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ABSTRAK

Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dimulai sejak tahun 2017-
2019 dengan total 24 paket pekerjaan dengan nilai kontrak hampir mencapai 121
Milyar. Melihat banyaknya pekerjaan dan anggaran yang sudah dilaksanakan,
seharusnya proyek tersebut sudah dapat dinikmati masyarakat, tetapi kenyataannya
masih terdapat permasalahan dan kendala terkait proyek tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui faktor-faktor penyebab
keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen, (2)
Mengetahui peringkat (ranking) faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek
Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen, (3) Mengetahui variabel-variabel
penyebab keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten
Kebumen, (4) Mengetahui peringkat (ranking) variabel-variabel penyebab
keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen. Penelitian ini
dibatasi pada: (1) Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yang telah
dibangun dari tahun 2017 sampai tahun 2019, (2) Responden dalam penelitian ini
adalah individu yang terlibat pada proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten
Kebumen.

Penelitian ini termasuk penelitian survey. Untuk membantu mengolah data
hasil penelitian digunakan program SPSS untuk menganalisis peringkat faktor-
faktor dan variabel-variabel penyebab keterlambatan proyek.

Dari hasil penelitian diketahui semua faktor penyebab keterlambatan proyek
dalam penelitian ini berpengaruh (nilai mean 3 < X < 3,5). Urutan 3 besar ranking
faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen
yaitu: (1) Faktor peralatan (equipment), (2) Faktor bahan (material), (3) Faktor
manajerial. Sedangkan untuk variabel semua variabel berpengaruh dan sangat
berpengaruh kecuali variabel X1.5 (nasionalisme tenaga kerja) dan X6.2 (faktor
sosial dan budaya) kurang berpengaruh. Urutan 3 besar ranking variabel yang
sangat berpengaruh yaitu: (1) Keterlambatan pengiriman barang, (2) Akses ke
lokasi proyek, (3) Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan.

Kata kunci: Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen, ranking, faktor
keterlambatan proyek.
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ABSTRACT

The North Ring Road Project of Kebumen Regency began in 2017-2019
with a total of 24 work packages with a contract value of nearly 121 billion. Seeing
the large number of work packages and budgets that have been implemented, the
community should have enjoyed the results of the project, but in reality there are
still several problems and obstacles related to the implementation of the project.

The objectives of this study are: (1) Knowing the factors causing the delay
in the completion of the North Ring Road Project, Kebumen Regency, (2) Knowing
the ranking of the factors causing the delay in the completion of the North Ring
Road Project, Kebumen Regency,(3) Knowing the variables causing the delay in
the completion of the North Ring Road Project, Kebumen Regency, (4) ) Knowing
the ranking of the variables causing the delay in the completion of the North Ring
Road Project, Kebumen Regency. This research is limited to: (1) The North Ring
Road Project of Kebumen Regency which has been built from 2017 to 2019, (2)
Respondents in this study are individuals involved in the Kebumen Regency North
Ring Road Project.

This research includes survey research. To help process research data, the
SPSS program was used to analyze the ranking of factors and variables causing
project delays.

From the research results, it is known that all the factors causing project
delays in this study have an effect (mean value 3 <X< 3.5). The 3rd place in the
ranking of factors causing delays in the North Ring Road project, Kebumen
Regency, namely: (1) Equipment factors, (2) Material factors, (3) Managerial
factors. As for the variables, all variables are influential and very influential except
for the variables X1.5 (labor nationalism) and X6.2 (social and cultural factors)
are less influential. The top 3 ranking variables that are very influential are: (1)
Delay in delivery of goods, (2) Access to the project site, (3) Failure of contractors
to carry out work.

Key words: Kebumen Regency North Ring Road Project, ranking, project delay
factors.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara geografis Kabupaten Kebumen terletak di bagian selatan Provinsi
Jawa Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten Purworejo di sebelah timur,
Samudera Hindia di sebelah selatan, Kabupaten Cilacap dan Banyumas di sebelah
barat serta Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara di sebelah utara. Sedangkan
secara astronomis, Kabupaten Kebumen terletak antara 7°27°-7°50° Lintang
Selatan dan 109°22°-109°50° Bujur Timur dengan kondisi beberapa wilayah
merupakan daerah pantai dan perbukitan, sedangkan sebagian besar merupakan
dataran rendah.

Secara geografis Kabupaten Kebumen memiliki lokasi yang sangat strategis
karena berada di jalur selatan Provinsi Jawa Tengah. Jalur selatan tersebut
menghubungkan antara Bandung-Yogyakarta yang melewati Kabupaten Kebumen.
Posisi yang sangat strategis tersebut diharapkan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan di Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu dukungan
sarana dan prasarana jalan yang berkualitas serta sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan transportasi perlu mendapatkan perhatian yang sangat serius.

Kesenjangan kondisi jalan yang ada di wilayah selatan dan utara Kabupaten
Kebumen menjadi perhatian serius Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen. Pada
tahun 2017, Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen mempunyai program
peningkatan Jaringan Jalan Lingkar Utara (JJLU) yang ditargetkan dapat selesai
pada tahun 2020. Pada ruas Jalan Lingkar Utara (JJLU) terdapat 11 ruas jalan
dengan total panjang 67,1 km. Masing-masing ruas jalan tersebut dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.1. Nama Ruas Jalan Lingkar Utara (JJLU)

No Nama Ruas Jalan Panjang (Km)
1 | Kenteng-Ketileng 14,2
2 | Sedayu-Lawangawu 2,35
3 | Pagebangan-Somagede 8,8




4 | Wonotirto-Gunungsari 6,7
5 | Kebakalan-Giritirto 2,15
6 | Karangsambung-Sadangwetan 9,3
7 | Krakal-Sadangkulon 79
8 | Wadasmalang-Slepi 5,0
9 | Krakal-Pujotirto 4,0
10 | Pujotirto-Manisan 3,2
11 | Sawangan-Padureso 3,5
Jumlah 67,10

Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen bertujuan untuk
mengintegrasi wilayah di Bagian Utara Kabupaten Kebumen dari perbatasan
Kabupaten Wonosobo sampai perbatasan Kabupaten Banyumas dan Banjarnegara.
Pemerintah Kabupaten Kebumen melaksanakan beberapa paket pekerjaan di setiap
ruas Jalan Lingkar Utara. Pada tahun 2017-2019 ada beberapa paket pekerjaan yang

sudah dilaksanakan seperti dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.2. Daftar Paket Pekerjaan JJLU Tahun 2017

No Nama Paket Pekerjaan Nilai Kontrak (Rp)
1 | Peningkatan Jalan Kenteng-Ketileng 6.877.456.000,00
2 | Peningkatan Jalan Wadasmalang-Slepi 8.914.493.000,00
3 | Peningkatan Jalan Pujotirto-Manisan 7.038.508.000,00
4 | Peningkatan Jalan Krakal-Pujotirto 5.428.587.000,00
5 | Peningkatan Jalan Pagebangan-Somagede 3.749.262.000,00
6 | Peningkatan Struktur pada Ruas Jalan Pagebangan-

Somagede (DAK) 3.634.786.000,00
7 | Peningkatan Struktur pada Ruas Jalan Krakal-

Sadangkulon (DAK) 4.579.728.000,00
8 | Peningkatan Struktur pada Ruas Jalan

Karangsambung-Sadangwetan (DAK) 4.701.653.000,00
9 | Peningkatan Struktur pada Ruas Jalan Wonotirto-

Gunungsari (DAK) 4.969.934.000,00

10 | Peningkatan Kapasitas Pada Ruas Jalan 2.797.398.000,00

Karangsambung-Sadangwetan




Tabel 1.3. Daftar Paket Pekerjaan JJLU Tahun 2018

No Nama Paket Pekerjaan Nilai Kontrak (Rp)
1 | Peningkatan Jalan Wadasmalang-Slepi 8.050.125.000,00
2 | Peningkatan Jalan Kenteng-Ketileng 7.856.498.000,00
3 | Peningkatan Jalan Wonotirto-Gunungsari 7.827.463.000,00
4 | Peningkatan Jalan Krakal-Sadangkulon 5.962.775.000,00
5 | Peningkatan Jalan Pagebangan-Somagede 6.305.209.000,00
6 | Peningkatan Jalan Kebakalan-Giritirto 3.913.135.000,00
7 | Peningkatan Jalan Karangsambung-Sadangwetan 4.507.838.000,00

Tabel 1.4. Daftar Paket Pekerjaan JJLU Tahun 2019

No Nama Paket Pekerjaan Nilai Kontrak (Rp)

1 | Peningkatan Jembatan Somagede pada Ruas Jalan
Pagebangan Somagede

2 | Peningkatan Jalan Kenteng-Ketileng 2.899.973.000,00
3 | Persiapan Peningkatan Jalan Pagebangan-Somagede 1.200.000.000,00

1.054.150.000,00

4 | Persiapan Peningkatan Jalan Karangsambung-

Sadangwetan 178.523.000,00
5 | Peningkatan Jalan Wadasmalang—Sadangkulon 1.749.484.000,00
6 | Peningkatan Jalan Krakal-Pujotirto 6.790.000.000,00

7 | Pengadaan beton untuk pekerjaan Peningkatan jalan
Karangsambung- Sadangwetan dan Jalan |  9.972.000.000,00
Pagebangan-Somagede

Melihat banyaknya paket pekerjaan dan anggaran yang sudah dilaksanakan
di atas, seharusnya sudah dapat dinikmati masyarakat, tetapi kenyataannya masih

terdapat beberapa permasalahan dan kendala terkait pelaksanaan proyek tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dirumuskan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

a. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterlambatan penyelesaian

proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen?




Bagaimana peringkat (ranking) faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen?
Variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi keterlambatan
penyelesaian proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen?
Bagaimana peringkat (ranking) variabel-variabel yang mempengaruhi
keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen?

1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

1.5.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek
Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.

Mengetahui peringkat (ranking) faktor-faktor penyebab keterlambatan
penyelesaian proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.
Mengetahui variabel-variabel penyebab keterlambatan proyek Jalan
Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.

Mengetahui  peringkat ~ (ranking)  variabel-variabel  penyebab
keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten

Kebumen.

Batasan Penelitian

Agar penelitian ini terfokus, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

a.

Penelitian ini dibatasi pada proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten
Kebumen yang telah dibangun dari tahun 2017 sampai tahun 2019.
Responden dalam penelitian ini adalah individu yang terlibat pada proyek
Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pengguna jasa, para penyedia

jasa serta pihak-pihak yang terkait langsung dengan pengelolaan proyek konstruksi,

agar mengetahui dengan jelas cara pengendalian penyebab keterlambatan

penyelesaian proyek secara keseluruhan sehingga waktu penyelesaian proyek dapat

selesai sesuai dengan waktu yang direncanakan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Sebelumnya
Sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian ini, maka akan

dipaparkan hasil penelitian sejenis yang sudah pernah dilaksanakan sekaligus

menghindari adanya duplikasi. Hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.  Causes of Delay and Cost Overruns in Construction of Groundwater Projects
in a Developing Countries; Ghana as a Case Study
Menurut Frimpong et al (2001) dalam penelitiannya meneliti penyebab
keterlambatan proyek konstruksi di negara-negara berkembang selama
perencanaan proyek dan pada tahap konstruksi dan dapat disimpulkan bahwa
perencanaan yang matang di seluruh tahap awal proyek konstruksi sangat
penting untuk memperkecil keterlambatan proyek dan pembengkakan biaya
pada pengerjaan proyek konstruksi di negara-negara berkembang.

2.  Causes of Delay in Large Building Construction Project
Assaf et al (2006) menyebutkan bahwa penyebab keterlambatan antara lain
dapat dilihat dari sisi material, tenaga kerja, peralatan, biaya, perubahan-
perubahan desain, hubungan dengan instansi terkait, penjadwalan dan
pengendalian, lambatnya prosedur pengawasan dan pengujian yang dipakai
dalam proyek, lingkungan, masalah kontrak, dan tidak adanya konsultan
manajer profesional.

3. Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek Pembangunan
Gedung Mipa Center Universitas Brawijaya Malang
Hasil penelitian Pratama (2016) yaitu semua faktor yaitu faktor keuangan,
pengelolaan material, tenaga kerja, keadaan tanah/lingkungan, perubahan
pekerjaan, kesalahan metode kerja penjadwalan, pengawasan, komunikasi,
peralatan, dan kesalahan dalam perbaikan pekerjaan, secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan penyelesaian proyek dengan

anggaran dari pemerintah. Secara parsial, paling berpengaruh/dominan pada



penelitian kali ini adalah faktor keuangan dan faktor keadaan

tanah/lingkungan.

Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan

Proyek Konstruksi di Kabupaten Tabanan

Hasil penelitian Astina et al (2018) vyaitu faktor dominan penyebab

keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi dari sebelas faktor

keterlambatan adalah:

- Faktor Tenaga Kerja/Labors dengan nilai Rl sebesar 0,769;

- Faktor Perubahan dengan nilai RI sebesar 0,753;

- Faktor Karakteristik Tempat dengan nilai RI sebesar 0,748.

Analisis Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Ditinjau dari Waktu

Pelaksanaan di Provinsi Aceh

Hasil penelitian Sulaiman et al (2017) yaitu:

a. Perolehan nilai tertinggi dari faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keterlambatan proyek berada pada aspek terlambatnya lelang dengan
nilai FI sebesar 0,95 dengan variabel terlambat pengesahan APBA.
Variabel ini sangat penting untuk diperhatikan karena jika terlambatnya
pengesahan APBA, maka akan menyebabkan keterlambatan pelaksanaan
proyek;

b. Selanjutnya untuk aspek waktu pelaksanaan dengan variabel
penjadwalan aktivitas-aktivitas proyek di mana memperoleh nilai FI
0,91. Kondisi ini membuktikan bahwa kurangnya ketelitian pada saat
membuat penjadwalan aktivitas proyek secara rinci dalam pelaksanaan
proyek sangat berpengaruh terhadap keterlambatan pelaksanaan di
lapangan;

c. Aspek pelaksanaan terlambat dengan variabel tidak sesuainya kontrak
perencanaan mendapatkan nilai FI sebesar 0,90. Kondisi ini seperti tidak
sesuainya volume pekerjaan yang direncanakan dengan di lapangan. Hal
ini dikarenakan permintaan CCO (contract change order) di mana tidak

sesuai dengan kontrak perencanaan.



Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek Konstruksi Jalan Tol
Hasil penelitian Adhiputra et al (2017) yaitu faktor utama yang menyebabkan
terjadi keterlambatan adalah sulitnya pembebasan lahan oleh masyarakat dari
aspek Force Majuer (aspek lain). Berdasarkan hasil wawancara di lapangan,
terdapat beberapa masyarakat yang tidak membebaskan lahan sehingga
menyebabkan beberapa pekerjaan konstruksi tertunda. Tentu ini akan
berdampak signifikan pada waktu pelaksanaan proyek ini. Ada beberapa
penyebab masyarakat tidak membebaskan lahannya, yaitu: aspek politik,
aspek biaya ganti rugi, dan aspek lainnya.
Faktor—Faktor Penyebab Keterlambatan pada Proyek Konstruksi dan
Alternatif Penyelesaiannya (Studi Kasus: di Manado Town Square I11)
Hasil penelitian Mangare et al (2016) yaitu faktor yang menjadi penyebab
utama keterlambatan penyelesaian proyek pembangunan MANTOS IlI
(Manado Town Square 11l) adalah kekurangan bahan konstruksi sehingga
untuk mengatasi masalah kekurangan bahan konstruksi sebaiknya
menghitung kembali volume pekerjaan dan memesan kembali bahan-bahan
yang kurang supaya tidak terjadi lagi kekurangan bahan konstruksi.
Pengendalian Waktu dan Biaya Pekerjaan Konstruksi sebagai Dampak dari
Perubahan Desain (Studi Kasus Embung Irigasi Oenaem, Kecamatan Biboki
Selatan, Kabupaten Timor Tengah Utara)
Hasil penelitian Messah et al (2013) yaitu:
a. Kinerja pekerjaan berjalan buruk karena tidak sesuai jadwal (terlambat)
dan biaya lebih tinggi dari nilai kontrak. Hal ini terlihat pada minggu ke-
18 sampai dengan minggu ke-30, CPI dan SPI <1 berarti bahwa AC >
EV dan proyek berjalan lebih lambat dari target yang direncanakan (PV);
b. Berdasarkan estimasi pada proyek tersebut, terjadi penyimpangan waktu
7 minggu sehingga total masa kerja menjadi 37 minggu dari 30 minggu
waktu rencana dengan besaran biaya yang diestimasi adalah Rp
9.489.206.129,03 (belum termasuk PPN). Kemudian dikendalikan
menggunakan metode pemendekan durasi (Crashing Duration) dengan

penerapan kerja lembur maka masa kerjanya menjadi 35 minggu (5



minggu  keterlambatan) dengan besaran biaya sebesar Rp
9.458.239.978,70 (belum termasuk PPN) dari total anggaran proyek
sebesar Rp 8.563.635.912,98 (belum termasuk PPN 10 %). Kegiatan
pemendekan durasi ini meningkatkan biaya sewa alat akibat lembur
namun mengurangi pengeluaran pada akhir pekerjaan yang diestimasi
(EAC) untuk menyelesaikan proyek tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perusahaan menghemat Rp 30.966.150,33 atau
0,326% dari total pengeluaran pada akhir proyek yang diestimasi sebesar
Rp 9.489.206.129,03 yang seharusnya dikeluarkan akibat keterlambatan.
9. Kajian Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Konstuksi Gedung di

Kota Kupang

Hasil penelitian Messah et al (2013) yaitu:

a. Faktor utama penyebab keterlambatan konstruksi gedung menurut
kontraktor adalah faktor ketidaktersediaan tenaga kerja, hal ini karena
waktu pelaksanaan proyek konstruksi bertepatan dengan waktu tanam,
waktu panen, atau hari raya sehingga sulit mendapatkan tenaga kerja
buruh. Selain itu ketidaktersediaan tenaga kerja juga disebabkan proyek
konstruksi tersebut merupakan proyek besar yang membutuhkan banyak
tenaga kerja, dengan tidak tersedianya tenaga kerja proyek menjadi
terlambat;

b. Faktor utama penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan konstruksi
gedung menurut owner adalah keterlambatan pengiriman material
(mobilisasi material) ke lokasi. Hal ini, menurut pihak pemilik dapat
disebabkan oleh ketidaktersediaan material di pasaran;

c. Faktor utama penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan konstruksi
gedung menurut konsultan pengawas adalah faktor keterlambatan
pengirim material (mobilisasi material) ke lokasi. Menurut pihak
konsultan pengawas, faktor tersebut disebabkan karena kurangnya
pengawasan terhadap supplier;

d. Perbedaan pendapat antara pihak-pihak tersebut, disebabkan karena

proyek yang dikerjakan oleh masing-masing pihak juga berbeda, baik



dari segi waktu, lokasi dan dana, sehingga memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda.
10. Keterlambatan Waktu Pelaksanaan Proyek: Klasifikasi dan Peringkat dari

Penyebab-Penyebabnya

Hasil penelitian Proboyo (1999) yaitu:

a. Secara individual, peringkat pertama dari keseluruhan penyebab ada dua
jenis, yaitu: adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah
selesai dan kualifikasi teknis dan manajerial yang buruk dari personil
dalam organisasi kerja kontraktor;

b. Posisi peringkat dari keenam aspek manajemen penyebab keterlambatan
berturut-turut adalah aspek: 1. kesiapan/penyiapan sumber daya; 2. aspek
perencanaan dan penjadwalan pekerjaan; 3. aspek sistim organisasi,
koordinasi dan komunikasi; 4. aspek lingkup dan dokumen pekerjaan; 5.
aspek sistim inspeksi, kontrol dan evaluasi pekerjaan, 6. aspek lain-lain;

c. Posisi peringkat dari ketiga kategori, berturut-turut adalah: 1. Non-
Excusable Delay (NED); 2. Compensable Delay (CD) dan 3. Excusable
Delay (ED);

d. Dominasi penyebab keterlambatan waktu pelaksanaan proyek ada pada
kontraktor, terutama pada aspek kesiapan/penyiapan sumber daya dan
aspek perencanaan/penjadwalan pekerjaan. Penyebab keterlambatan
oleh pemilik terutama ada pada aspek sistim organisasi, koordinasi dan
komunikasi dan aspek lingkup dan dokumen pekerjaan.

2.2. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Dari rangkuman penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penelitian sekarang dengan
penelitian sebelumnya seperti tabel di bawah ini.



Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1 | Frimpong et al | Objek penelitian Penelitian sebelumnya fokus ke

(2001)

lebih dari satu.

pekerjaan tanah, penelitian
sekarang untuk pekerjaan jalan
keseluruhan.

2 | Assaf et al Objek penelitian Penelitian sebelumnya di proyek
(2006) lebih dari satu. gedung, penelitian sekarang di
proyek jalan.

3 | Pratama Menggunakan Penelitian sebelumnya di proyek
(2016) metode penelitian | gedung, penelitian sekarang di
survey. proyek jalan.

4 | Astinaetal Objek penelitian Penelitian sebelumnya di berbagai
(2018) lebih dari satu. jenis proyek konstruksi, penelitian
sekarang di proyek jalan.
5 | Sulaiman et al | Objek penelitian Penelitian sebelumnya di berbagai
(2017) lebih dari satu. jenis proyek konstruksi, penelitian
sekarang di proyek jalan.
6 | Adhiputra et al | Objek penelitian Penelitian sebelumnya di satu
(2017) berupa proyek proyek, penelitian sekarang di
jalan. beberapa proyek jalan.
7 | Mangare etal | Menggunakan Penelitian sebelumnya di proyek
(2016) metode penelitian | gedung, penelitian sekarang di
survey. proyek.
8 | Messah et al Objek penelitian Penelitian sebelumnya di proyek
(2013) berupa proyek embung, penelitian sekarang di
jalan. proyek jalan.

9 | Messah et al Meneliti faktor Penelitian sebelumnya di proyek
(2013) penyebab keter- gedung, penelitian sekarang di
lambatan proyek. proyek jalan.

10 | Proboyo Objek penelitian Penelitian sebelumnya di berbagai
(1999) lebih dari satu. jenis proyek konstruksi, penelitian

sekarang di proyek jalan.

10



BAB |1l LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Penyedia Jasa

Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi menyebutkan bahwa jasa konstruksi adalah layanan jasa konsultansi
konstruksi dan/atau pekerjaan konstruksi. Konsultansi konstruksi adalah layanan
keseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi pengkajian, perencanaan,
perancangan, pengawasan, dan manajemen penyelenggaraan konstruksi suatu
bangunan. Pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan yang
meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan
pembangunan kembali suatu bangunan.

Penyedia Jasa adalah pemberi layanan Jasa Konstruksi. Konsultansi
konstruksi adalah layanan keseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi
pengkajian, perencanaan, perancangan, pengawasan, dan manajemen
penyelenggaraan konstruksi suatu bangunan. Usaha penyediaan bangunan adalah
pengembangan jenis usaha jasa konstruksi yang dibiayai sendiri oleh pemerintah
pusat, pemerintah daerah, badan usaha, atau masyarakat, dan dapat melalui pola
kerja sama untuk mewujudkan, memiliki, menguasai, mengusahakan, dan/atau

meningkatkan kemanfaatan bangunan.

3.2. Manajemen Konstruksi

Menurut Austen et al (1984), proses manajemen adalah suatu proses untuk
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai
tujuan tertentu. Manajemen tergantung pada komunikasi yang jelas, dan
kemampuan untuk melontarkan pemikiran, gagasan, informasi serta instruksi
dengan cepat dan efektif di antara orang-orang yang keterampilan teknis dan
minatnya berbeda-beda. Proses manajemen atau sering juga disebut fungsi
manajemen, dalam satu kesatuan sebagai berikut di bawah ini:

1. Penempatan tujuan (goal setting)
Penetapan tujuan merupakan tahapan awal dari proses manajemen. Tujuan

merupakan misi sasaran yang akan tercapai;
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Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan proses pemilihan informasi dan pembuatan asumsi-
asumsi mengenai keadaan di masa yang akan datang untuk merumuskan
kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya;

. Staffing

Yaitu proses manajemen yang berkenaan dengan pengerahan (recruitment),
penempatan, pelatihan, dan pengembangan tenaga kerja dalam organisasi. Pada
dasarnya prinsip dari tahapan proses manajemen itu adalah menempatkan orang
yang sesuai pada tempat yang sesuai dan pas pada saat yang tepat (right people,
right position, right time);

Directing

Yaitu usaha untuk memobilisasi sumber-sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi agar dapat bergerak dalam satu kesatuan yang sesuai dengan rencana
yang telah dibuat. Dalam tahapan proses ini terkandung usaha-usaha bagaimana
memotivasi orang-orang agar dapat bekerja;

. Supervising

Didefinisikan sebagai interaksi langsung antara individu-individu dalam suatu
organisasi untuk mencapai kinerja kerja serta tujuan organisasi tersebut;
Pengendalian (Controlling)

Yaitu panduan atau aturan untuk melaksanakan aktifitas suatu usaha atau
bagian-bagian lain dari usaha tersebut untuk tercapainya tujuan yang telah

disepakati.

3.3. Kegiatan Proyek

Menurut Ismael (2013), proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian

kegiatan membuat suatu bangunan, yang umumnya mencakup pekerjaan pokok

dalam bidang teknik sipil dan teknik arsitektur. Kegiatan proyek merupakan suatu

kegiatan sementara dan berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi

sumber dana tertentu untuk melaksanakan tugas dengan sasaran yang telah

ditetapkan.
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Suatu pekerjaan konstruksi dapat dinilai kinerjanya baik atau buruk
berdasarkan biaya, mutu dan waktu yang dihasilkan. Kinerja proyek merupakan
bagaimana cara kerja proyek tersebut dengan membandingkan hasil kerja nyata
dengan perkiraan cara kerja pada kontrak kerja yang disepakati oleh pihak owner

dan kontraktor pelaksana.

3.4. Tahapan Proyek

Menurut Dipohusodo (1996) tahapan konstruksi dibagi menjadi 5 tahap yaitu:

1. Tahap pengembangan konsep, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan
survey pendahuluan dengan investigasi lapangan di mana proyek akan
dilaksanakan. Hal ini akan mengungkapkan informasi-informasi yang sangat
diperlukan dalam pembuatan konsep proyek. Seperti misalnya informasi
mengenai upah tenaga kerja setempat, harga material, perizinan pemerintah
setempat, kemampuan penyedia jasa setempat baik kontraktor maupun
konsultan, informasi mengenai iklim di sekitar lokasi proyek yang digunakan
untuk mengantisipasi kendala yang dapat diakibatkan oleh cuaca dan lain
sebagainya;

2. Tahap perencanaan, adapun kegiatan yang dilakukan adalah pengajuan
proposal, survey lanjutan, pembuatan desain awal/sketsa rencana (preliminary
design) dan perancangan detail (detail design), keempat kegiatan ini tidak
dapat dipisahkan satu sama lain karena hasil kegiatan pertama akan
berpengaruh pada kegiatan kedua dan selanjutnya. Tujuan dari tahap ini
sebenarnya untuk mendapatkan rencana kerja final yang memuat
pengelompokan pekerjaan dan kegiatan secara terperinci.

Adapun sasaran pokok rencana kerja final adalah:

a. Dengan menggunakan sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan maka akan
didapat harga kontrak konstruksi dan material yang lebih pasti, bernilai
tetap dan bersaing, sehingga tidak akan melewati batas anggaran yang
tersedia;

b. Pekerjaan akan dapat diselesaikan sesuai dengan kualitas dan dalam

rentang waktu seperti yang telah direncanakan atau ditetapkan.
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3.

Tahap pelelangan, kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan administrasi untuk
pelelangan sampai dengan terpilihnya pemenang lelang;

Tahap pelaksanaan konstruksi, dalam tahap ini adapun kegiatan yang
dilakukan antara lain persiapan lapangan, pelaksanaan konstruksi fisik proyek
sampai dengan selesainya konstruksi itu sendiri. Salah satu kegiatan yang
cukup penting pada saat pelaksanaan konstruksi fisik adalah kegiatan
pengendalian biaya dan jadwal konstruksi, untuk pengendalian biaya
konstruksi hal-hal yang harus diperhatikan adalah alokasi biaya untuk sumber
daya proyek mulai dari tenaga kerja, peralatan sampai dengan material
konstruksi, sedangkan pengendalian jadwal diupayakan agar setiap kegiatan
dalam proyek berjalan sesuai dengan yang direncanakan, dalam hal ini semua
pihak yang terlibat diharapkan bisa menggunakan berbagai sumber daya yang
dimiliki agar tujuan proyek tercapai dengan baik;

Tahap pengoperasian, setelah konstruksi fisik selesai maka penyedia jasa akan
menyerahkannya kepada pengguna jasa untuk dioperasikan, dalam tahap ini
penyedia jasa masih memiliki tanggung jawab untuk memelihara bangunan

tersebut sesuai dengan perjanjian.

3.5. Produktivitas

Untuk lebih memahami pengertian produktivitas maka diambil beberapa

perumusan dari buku referensi, antara lain:

Olomolaiye et al, 1998 (dalam Malamassam, 2010):
Produktivitas = Output : Input

Keterangan:

Output = kuantitas hasil pekerjaan;

Input = tenaga kerja, manajemen, material, uang, dan alat.
Dipohusodo (1996):

Produktivitas = Hasil kerja : Jam kerja

Menurut Kaming dalam Ervianto (2005) faktor yang mempengaruhi

produktivitas proyek diklasifikasikan menjadi empat kategori utama, yaitu:
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1. Metode dan teknologi, terdiri atas faktor: desain rekayasa, metode konstruksi,
urutan Kkerja, pengukuran kerja;

2. Manajemen lapangan, terdiri atas faktor: perencanaan dan penjadwalan, tata
letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen material, manajemen
peralatan, manajemen tenaga kerja;

3. Lingkungan kerja, terdiri atas faktor: keselamatan kerja, lingkungan fisik,
kualitas pengawasan, keamanan kerja, latihan kerja, partisipasi;

4. Faktor manusia, tingkat upah pekerja, kepuasan kerja, pembagian keuntungan,

hubungan kerja mandor-pekerja;

Menurut Muchdarsyah (1987):

1. Kuantitas atau jumlah tanaga kerja yang digunakan dalam suatu proyek;

2. Tingkat keahlian tenaga kerja;

3. Latar belakang kebudayaan dan pendidikan termasuk pengaruh faktor
lingkungan dan keluarga terhadap pendidikan formal yang diambil tenaga
kerja;

4. Kemampuan tenaga kerja untuk menganalisis situasi yang terjadi dalam
lingkup pekerjaannya dan sikap moral yang diambil pada keadaan tersebut;

5. Minat tenaga kerja yang tinggi terhadap pekerjaan yang ditekuninya;

6. Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis kelamin).

Menurut  Soeharto  (1995) variabel-variabel yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja lapangan dapat dikelompokan menjadi:
1. Kondisi fisik lapangan dan sarana bantu

Kondisi fisik ini berupa iklim, musim, atau keadan cuaca. Misalnya adalah
temperatur udara panas dan dingin, serta hujan dan salju. Pada daerah tropis dengan
kelembaban udara yang tinggi dapat mempercepat rasa lelah tanaga Kkerja,
sebaliknya di daerah dingin, bila musim salju tiba, produktivitas tanaga kerja
lapangan akan menurun. Untuk kondisi fisik lapangan kerja seperti rawa-rawa,
padang pasir atau tanah berbatu keras, besar pengaruhnya terhadap produktivitas.
Hal ini sama akan dialami di tempat kerja dengan keadaan khusus seperti dekat
dengan unit yang sedang beroperasi, yang biasanya terjadi pada proyek perluasan
instalasi yang telah ada, yang sering kali dibatasi oleh bermacam-macam peraturan
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keselamatan dan terbatasnya ruang gerak, baik untuk pekerja maupun peralatan.
Sedangkan untuk kekurang lengkapnya sarana bantu seperti peralatan akan
menaikkan jam orang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sarana bantu
diusahakan siap pakai dengan jadwal pemeliharaan yang tepat.

2. Kepenyeliaan, perencanaan dan koordinasi

Yang dimaksud dengan supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang
berhubungan langsung dengan tugas pengelolaan para tenaga kerja, memimpin para
pekerja dalam pelaksanaan tugas, termasuk menjabarkan perencanaan dan
pengendalian menjadi langkah-langkah pelaksanaan jangka pendek, serta
mengkoordinasikan dengan rekan atau penyelia lain yang terkait. Keharusan
memiliki kecakapan memimpin anak buah bagi penyelia, bukanlah sesuatu hal yang
perlu dipersoalkan lagi. Melihat lingkup tugas dan tanggung jawabnya terhadap
pengaturan pekerjaan dan penggunaan tenaga kerja, maka kualitas penyelia besar
pengaruhnya terhadap produktivitas secara menyeluruh.

3. Komposisi kelompok kerja

Pada kegiatan konstruksi seorang penyelia lapangan memimpin satu
kelompok kerja yang terdiri dari bermacam-macam pekerja lapangan (labor craft),
seperti tukang batu, tukang besi, tukang pipa, tukang kayu, pembantu (helper), dan
lain-lain. Komposisi kelompok kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga
kerja secara keseluruhan. Yang dimaksud dengan komposisi kelompok Kkerja
adalah:

e Perbandingan jam-orang penyelia dan pekerja yang dipimpinnya;
e Perbandingan jam-orang untuk disiplin-disiplin kerja.

Perbandingan jam-orang penyelia terhadap total jam-orang kelompok kerja
yang dipimpinnya, menunjukkan indikasi besarnya rentang kendali yang dimiliki.
Untuk proyek pembangunan industri yang tidak terlalu besar, kompleks dan
berukuran sedang ke atas, perbandingan yang menghasilkan efisiensi kerja optimal
dalam praktek berkisar antara 1:10-15. jam-orang yang berlebihan akan menaikkan

biaya, sedangkan bila kurang akan menurunkan produtivitas.
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4. Kerja lembur

Sering kali kerja lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40 jam per
minggu tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasaran jadwal, meskipun
hal ini akan menurunkan efisiensi kerja.
5. Ukuran besar proyek

Penelitian menunjukan bahwa besar proyek (dinyatakan dalam jam-orang)
juga mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lapangan, dalam arti semakin besar
ukuran proyek produktivitas menurun.
6. Pekerja langsung versus kontraktor

Ada dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan di
lapangan yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja dan memberikan direct hire
(kepenyelian) atau menyerahkan paket kerja tertentu kepada subkontraktor. Dari
segi produktivitas umumnya subkontraktor lebih tinggi 510% dibanding pekerja
langsung. Hal ini disebabkan tenaga kerja subkontraktor telah terbiasa dalam
pekerjaan yang relatif terbatas lingkup dan jenisnya, ditambah lagi prosedur kerja
sama telah dikuasai dan terjalin lama antara pekerja maupun dengan penyelia.
Meskipun produktivitas lebih tinggi dan jadwal penyelesaian pekerjaan potensial
dapat lebih singkat, tetapi dari segi biaya belum tentu lebih rendah dibanding
memakai pekerja langsung, karena adanya biaya overhead (lebih) dari perusahaan
subkontraktor.
7. Kurva pengalaman

Kurva pengalaman atau yang sering dikenal dengan learning curve
didasarkan atas asumsi bahwa seseorang atau sekelompok orang yang mengerjakan
pekerjaan relatif sama dan berulang-ulang, maka akan memperoleh pengalaman
dan peningkatan keterampilan.
8. Kepadatan tenaga kerja

Di dalam batas pagar lokasi yang nantinya akan dibangun instalasi proyek,
yang disebut juga dengan battery limit, ada korelasi antara jumlah tenaga kerja
konstruksi, luas area tempat kerja, dan produktivitas. Korelasi ini dinyatakan
sebagai kepadatan tenaga kerja (labor density), yaitu jumlah luas tempat kerja bagi

setiap tenaga kerja. Jika kepadatan ini melewati tingkat jenuh, maka produktivitas
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tenaga kerja menunjukkan tanda-tanda menurun. Hal ini disebabkan karena dalam
lokasi proyek tempat buruh bekerja, selalu ada kesibukan manusia, gerakan
peralatan serta kebisingan yang menyertai. Semakin tinggi jumlah pekerja per area
atau semakin turun luas area per pekerja, maka semakin sibuk kegiatan per area,
akhirnya akan mencapai titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan

mengakibatkan penurunan produktivitas.

3.6. Keterlambatan Proyek

Keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi berpengaruh terhadap biaya
langsung proyek. Kesulitan akan semakin meningkat ketika owner berasal dari
pihak pemerintah. Dampak keterlambatan dalam kasus ini termasuk dalam
kekacauan peraturan rencana pengembangan umum, gangguan terhadap rencana
pencairan anggaran dana pada pemerintah dan ketidaknyamanan yang disebabkan
oleh keterlambatan proyek terhadap masyarakat. Keterlambatan yang terjadi dari
sisi kontraktor menyebabkan waktu penyelesaian proyek menjadi lebih lama,
meningkatnya biaya overhead dan menyebabkan kontraktor terjebak dalam proyek
tersebut.

Keterlambatan proyek konstruksi berarti bertambahnya waktu pelaksanaan
penyelesaian yang telah direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak.
Penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu merupakan kekurangan dari tingkat
produktifitas dan tentu akan mengakibatkan pemborosan dalam pembiayaan, baik
berupa pembiayaan langsung yang dibelanjakan untuk proyek-proyek pemerintah,
maupun berwujud pembengkakan investasi dan kerugian-kerugian pada proyek-
proyek swasta.

Pengertian keterlambatan menurut Ervianto (2002) adalah sebagai waktu
pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga
menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak
diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan. Menurut Levis et al, 1996
(dalam Suyatno, 2010), jika suatu pekerjaan sudah ditargetkan harus selesai pada
waktu yang telah ditetapkan namun karena suatu alasan tertentu tidak dapat

dipenuhi maka dapat dikatakan pekerjaan itu mengalami keterlambatan. Hal ini
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akan berdampak pada perencanaan semula serta pada masalah keuangan.
Keterlambatan yang terjadi dalam suatu proyek konstruksi akan memperpanjang
durasi proyek atau meningkatkan biaya maupun keduanya. Adapun dampak
keterlambatan pada kontraktor adalah hilangnya kesempatan untuk menempatkan
sumber dayanya ke proyek lain, meningkatkan biaya langsung yang dikeluarkan
yang berarti bahwa bertambahnya pengeluaran untuk gaji karyawan, sewa peralatan

dan lain sebagainya serta mengurangi keuntungan.

Menurut Callahan (1992), keterlambatan (delay) adalah apabila suatu
aktifitas atau kegiatan proyek konstruksi mengalami penambahan waktu, atau tidak
diselenggarakan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Keterlambatan proyek
dapat diidentifikasi dengan jelas melalui schedule. Dengan melihat schedule, akibat
keterlambatan suatu kegiatan terhadap kegiatan lain dapat terlihat dan diharapkan

dapat segera diantisipasi.

3.7. Jenis-Jenis Keterlambatan

Jervis, 1988 (dalam Suyatno, 2010), mengklasifikasikan keterlambatan
menjadi 4 tipe yaitu:

1. Excusable delay, yaitu keterlambatan kinerja kontraktor yang terjadi karena
faktor yang berada di luar kendali kontraktor dan owner. Kontraktor berhak
mendapat perpanjangan waktu yang setara dengan keterlambatan tersebut dan
tidak berhak atas kompensasinya,;

2. Non Excusable delay, yaitu keterlambatan dalam kinerja kontraktor yang
terjadi karena kesalahan kontraktor tidak secara tepat melaksanakan kewajiban
dalam kontrak. Kontraktor tidak berhak menerima penggantian biaya maupun
perpanjangan waktu;

3. Compensable delay, keterlambatan dalam kinerja kontraktor yang terjadi
karena kesalahan pihak owner untuk memenuhi dan melaksanakan kewajiban
dalam kontrak secara tepat. Dalam hal ini kontraktor berhak atas kompensasi

biaya dan perpanjangan waktu;
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4.

Concurrent delay, yaitu keterlambatan yang terjadi karena dua sebab yang
berbeda. Jika excusable delay dan compensable delay terjadi berbarengan
dengan nonexcusable delay maka keterlambatan akan menjadi nonexcusable
delay. Jika compensable delay terjadi berbarengan dengan excusable delay
maka keterlambatan akan diberlakukan sebagai excusable delay.

Menurut Barrie (1993), keterlambatan dapat disebabkan oleh pihak-pihak

yang berbeda yaitu:

1.

Pemilik atau wakilnya (Delay caused by owner or his agent).

Bila pemilik atau wakilnya menyebabkan suatu keterlambatan, misalnya
karena terlambat pemberian gambar kerja atau keterlambatan dalam
memberikan persetujuan terhadap gambar, maka kontraktor umumnya akan
diperkenankan untuk mendapatkan perpanjangan waktu dan juga boleh
mengajukan tuntutan yang sah untuk mendapatkan kompensasi ektranya;
Keterlambatan oleh pihak ketiga yang diperkenankan (Excusable triedparty
delay).

Sering terjadi keterlambatan yang disebabkan oleh kekuatan yang berbeda di
luar jangkauan pengendalian pihak pemilik atau kontraktor. Contoh yang
umumnya tidak dipersoalkan diantaranya adalah kebakaran, banjir, gempa
bumi dan hal yang lain. Hal-hal lainnya yang sering kali menjadi masalah
perselisihan meliputi pemogokan, embargo untuk pengangkutan, kecelakaan
dan keterlambatan dalam menyerahkan yang bisa dimengerti. Termasuk pula
yang tidak dapat dimasukkan dalam kondisi yang telah ada pada saat
penawaran dilakukan dan keadaan cuaca buruk. Dalam hal ini dapat disetujui,
tipe keterlambatan dari tipe-tipe ini umumnya menghasilkan perpanjangan
waktu namun tidak disertai dengan konpensasi tambahan;

Keterlambatan yang disebabkan kontraktor (contractor-caused delay).
Keterlambatan semacam ini umumnya akan berakibat tidak diberikannya
perpanjangan waktu dan tidak ada pemberian suatu konpensasi tambahan.
Sesungguhnya pada situasi yang ekstrim maka hal-hal ini akan menyebabkan

terputusnya ikatan kontrak.
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3.8. Penyebab Keterlambatan

Dalam suatu proyek konstruksi banyak yang mungkin terjadi yang dapat

mengakibatkan meningkatnya waktu dari suatu kegiatan ataupun mundurnya waktu

penyelesaian suatu proyek secara keseluruhan. Beberapa penyebab yang paling

sering terjadi antara lain: perubahan kondisi lapangan, perubahan desain atau

spesifikasi, perubahan cuaca, ketidaktersedianya tenaga kerja, material, ataupun

peralatan.

Faktor keterlambatan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

pengelompokan dari faktor-faktor keterlambatan yang telah diuraikan oleh Proboyo
(1999), Andi et al (2003), dan Assaf (2006) dan dikelompokkan menjadi sebelas

faktor seperti tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Penyebab Keterlambatan Proyek

No

Faktor

Variabel

Tenaga Kerja
(labors)

oo o

- @

Q@

Keahlian tenaga kerja

Kedisiplinan tenaga kerja

Motivasi kerja tenaga kerja

Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai
dengan aktifitas pekerjaan yang ada
Nasionalisme tenaga kerja

Penggantian tenaga kerja baru

Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala
tukang/mandor

. a. Keterlambatan pengiriman barang
2| Bahan (material) b. Kekurangan bahan konstruksi
c. Kualitas bahan yang kurang baik
d. Kerusakan bahan di tempat penyimpanan
e. Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
spesifikasi
f. Kelangkaan karena kekhususan
g. Ketidaktepatan waktu pemesanan
3 | peralatan a. FI)(eertaelr(;j:;aarrr]]batan pengiriman/ penyediaan
(equipment) b. Kerusakan peralatan
c. Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai

kebutuhan
Produktifitas peralatan
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Kemampuan mandor atau operator yang
kurang dalam mengoperasikan peralatan

Karakteristik
Tempat (site
characteristic)

oo

Keadaan permukaan dan di bawah permukaan
tanah

Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar
Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi
proyek

Tempat penyimpanan bahan/material

Akses ke lokasi proyek

Kebutuhan ruang kerja

Lokasi proyek

Keuangan
(financing)

P oo

Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari
jadwal

Harga material

Kesulitan pendanaan di kontraktor

Kesulitan pembayaran oleh pemilik

Situasi
(environment)

coslan o

Intensitas curah hujan

Faktor sosial dan budaya

Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
kebakaran, banjir, cuaca amat buruk,
badai/angin ribut, gempa bumi dan tanah
longsor

Perubahan (change)

Terjadi perubahan desain oleh owner
Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
Kesalahan dalam penyelidikan tanah

Lingkup dan
Kontrak/ Dokumen
Pekerjaan (contract
document)

oo

Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang
salah/tidak lengkap

Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
pelaksanaan

Keterlambatan pemilik dalam membuat
keputusan

Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah
Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai

f. Ketidaksepahaman antara pembuatan gambar
kerja (perencana) dan kontraktor
Perencanaan dan a. Tidak lengkapnya i(_jentifika_si jenis pekerjaan
Penjadwalan b. Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
(planning and dengan balk/terp_adu _ _
scheduling) c. Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
seksama
d. Rencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
e. Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang

salah atau tidak tepat

22



a. Perbedaan jadwal subkontraktor dalam
penyelesaian proyek

b. Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang
tidak terjadwal

c. Proses persetujuan contoh bahan dengan
waktu yang lama oleh pemilik

d. Ketelambatan proses pemeriksaan dan uji
bahan

e. Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan

f. Banyak hasil pekerjaan yang harus
diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar

g. Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang
disepakati

a. Pengalaman manajer lapangan

b. Komunikasi antara wakil owner dan
kontraktor

c. Komunikasi antara perencana dan kontraktor

10 | Sistem Inspeksi,
Kontrol dan
Evaluasi Pekerjaan

11 | Manajerial

3.9. Dampak Keterlambatan

Menurut Lewis et al, 1996 (dalam Suyatno, 2010), keterlambatan akan
berdampak pada perencanaan semula serta pada masalah keuangan. Keterlambatan
dalam suatu proyek konstruksi akan memperpanjang durasi proyek atau
meningkatkan biaya maupun keduanya.

Adapun dampak keterlambatan pada owner adalah kekacauan peraturan
rencana pengembangan umum, gangguan terhadap rencana pencairan anggaran
dana pada pemerintah dan ketidaknyamanan yang disebabkan oleh keterlambatan
proyek terhadap masyarakat, sedangkan pada kontraktor adalah hilangnya
kesempatan untuk menempatkan sumber dayanya ke proyek lain, meningkatnya
biaya tidak langsung (indirect cost) karena bertambahnya pengeluaran untuk gaji

karyawan, sewa peralatan serta mengurangi keuntungan.

3.10. Mengatasi Keterlambatan

Menurut Dipohusodo (1996), selama proses konstruksi selalu saja muncul
gejala kelangkaan periodik atas material-material yang diperlakukan, berupa
material dasar atau barang jadi baik yang lokal maupun impor. Cara penanganannya
sangat bervariasi tergantung pada kondisi proyek, sejak yang ditangani langsung
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oleh staf khusus dalam organisasi sampai bentuk pembagian porsi tanggung jawab

di antara pemberi tugas, kontraktor dan subkontraktor, sehingga penawaran

material suatu proyek dapat datang dari subkontraktor, pemasok atau agen,

importer, produsen atau industri, yang kesemuanya mengacu pada dokumen
perencanaan dan spesifikasi teknis yang telah ditetapkan.

Cara mengendalikan keterlambatan adalah:

1.  Mengerahkan sumber daya tambahan;

2.  Melepas rintangan-rintangan, ataupun upaya-upaya lain untuk menjamin agar
pekerjaan meningkat dan membawa kembali ke garis rencana;

3. Jika tidak mungkin tetap pada garis rencana semula mungkin diperlukan
revisi jadwal, yang untuk selanjutnya dipakai sebagai dasar penilaian
kemajuan pekerjaan pada saat berikutnya.

Menurut Ahyari (1987), untuk mengatasi keterlambatan bahan yang terjadi
karena pemasok mengalami suatu hal, maka perlu adanya pemasok cadangan.
Dalam penyusunan daftar prioritas pemasok, tidak cukup sekali disusun dan
digunakan selanjutnaya. Daftar tersebut setiap periode tertentu harus diadakan
evaluasi mengenai pemasok biasa dilakukan berdasarkan hubungan pada waktu
yang lalu. Untuk mengetahui kualitas pemasok bisa dilihat dari karakteristik pola

kebiasaan, pola pengiriman, dan cara penggantian atas barang yang rusak.

3.11. Program dan Cara Kerja SPSS (Statistical Product and Service
Solutions)

SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis
statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan
menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana
sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. SPSS dapat membaca
berbagai jenis data atau memasukkan data secara langsung ke dalam SPSS Data
Editor. Bagaimanapun struktur dari file data mentahnya, maka data dalam Data
Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). Case
berisi informasi untuk satu unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang

dikumpulkan dari masing-masing kasus.
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SPSS mempunyai beberapa fasilitas diantaranya yaitu:
e Data Editor

Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor dirancang sedemikian
rupa seperti pada aplikasi-aplikasi spreadsheet untuk mendefinisikan,
memasukkan, mengedit, dan menampilkan data.
e Viewer

Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil pemrosesan,
menunjukkan atau menghilangkan bagian-bagian tertentu dari output, serta
memudahkan distribusi hasil pengolahan dari SPSS ke aplikasi-aplikasi yang lain.
e Multidimensional Pivot Tables

Hasil pengolahan data akan ditunjukkan dengan multidimensional pivot
tables. Pemakai dapat melakukan eksplorasi terhadap tabel dengan pengaturan
baris, kolom, serta layer. Pemakai juga dapat dengan mudah melakukan pengaturan
kelompok data dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya satu group tertentu
saja yang ditampilkan pada satu waktu.
e High-Resolution Graphics

Dengan kemampuan grafikal beresolusi tinggi, baik untuk menampilkan pie
charts, bar charts, histogram, scatterplots, 3-D graphics, dan yang lainnya, akan
membuat SPSS tidak hanya mudah dioperasikan tetapi juga membuat pemakai
merasa nyaman dalam pekerjaannya.
e Database Access

Pemakai program ini dapat memperoleh kembali informasi dari sebuah
database dengan menggunakan Database Wizard yang disediakannya.
e Data Transformations

Transformasi data akan membantu pemakai memperoleh data yang siap untuk
dianalisis. Pemakai dapat dengan mudah melakukan subset data,
mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge, split, dan beberapa perintah

transpose files, serta yang lainnya.
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e Electronic Distribution

Pengguna dapat mengirimkan laporan secara elektronik menggunakan sebuah
tombol pengiriman data (e-mail) atau melakukan export tabel dan grafik ke mode
HTML sehingga mendukung distribusi melalui internet dan intranet.
e Online Help

SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan selalu siap membantu
pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang diberikan dapat berupa
petunjuk pengoperasian secara detail, kemudahan pencarian prosedur yang
diinginkan sampai pada contoh-contoh kasus dalam pengoperasian program ini.
e Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara

Analisis file-file data yang sangat besar disimpan tanpa membutuhkan tempat
penyimpanan sementara. Hal ini berbeda dengan SPSS sebelum versi 11.5 di mana
file data yang sangat besar dibuat temporary filenya.
¢ Interface dengan Database Relasional

Fasilitas ini akan menambah efisiensi dan memudahkan pekerjaan untuk
mengekstrak data dan menganalisnya dari database relasional.
e Analisis Distribusi

Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for Server atau untuk aplikasi
multiuser. Kegunaan dari analisis ini adalah apabila peneliti akan menganalisis file-
file data yang sangat besar dapat langsung me-remote dari server dan
memprosesnya sekaligus tanpa harus memindahkan ke komputer user.
e Multiple Sesi

SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis lebih dari satu file
data pada waktu yang bersamaan.
e Mapping

Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe baik secara
konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan tipe bar, pie atau

jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart.
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BAB IV METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Jenis Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan
investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian
memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi antara lain: prosedur
dan langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan
dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan

dianalisis.

Menurut Sugiyono (2006), penelitian berdasarkan tingkat kejelasannya dapat

digolongkan sebagai berikut:
1. Penelitian deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
2. Penelitian komparatif

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan.
Di sini variabelnya masih sama dengan variabel mandiri tetapi untuk sample yang
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian asosiatif

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

Menurut Sugiyono (2006), terdapat beberapa jenis penelitian antara lain:
1. Penelitian kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
2. Penelitian kualitatif

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berbentuk kata, skema, dan gambar.
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Berdasarkan teori tersebut di atas, maka penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dari sample populasi penelitian dianalisis

sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian diinterprestasikan.

4.2. Subjek dan Objek Penelitian
4.2.1. Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2006), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian dalam penyusunan tesis ini adalah para pihak yang terkait
dengan 24 paket Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yang sudah
dilaksanakan dari tahun 2017-2019 yang terdiri dari owner, kontraktor, konsultan

perencana dan konsultan pengawas, dengan rincian seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4.1. Para Pihak yang Terkait Proyek Jalan Lingkar Utara

No Posisi Jumlah
1 | Owner

a. PPK 2 orang

b. Direksi Teknis 8 orang

c. PPHP 12 orang
2 | Kontraktor

Pelaksana Lapangan 24 orang
3 | Konsultan Perencana

Team Leader 24 orang
4 | Konsultan Pengawas

Site Engineer 24 orang

Jumlah 94 orang
2. Sample

Menurut Arikunto (2006), sample adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang akan diteliti. Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil
semua, sedangkan untuk subjek yang lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25%. Dalam penelitian ini, populasinya berjumlah 94 orang, maka

diambil semua sebagai subjek penelitian.

28



4.2.2. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2006), sumber data penelitian terdiri dari:
a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui survei
kuesioner yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada responden.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data sekunder berdasarkan kajian
kepustakaan, informasi dari pihak-pihak terkait dan literatur.

4.3. Data dan Cara Pengumpulan Data
4.3.1. Profil Responden, Profil Proyek dan Persepsi Responden

Data yang akan dianalisis dibagi dalam beberapa pokok bahasan yaitu:
1. Profil responden

Profil responden diperoleh dari data responden yang diolah dan hasilnya
dipergunakan untuk memberikan penjelasan ataupun gambaran tentang responden
yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram pie.
2. Profil proyek

Profil proyek diperoleh dari data di Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kebumen yang diolah dan hasilnya
digunakan untuk memberikan penjelasan atau gambaran tentang proyek dan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram pie.
3. Persepsi responden

Persepsi responden akan menampilkan hasil pengisian kuesioner dan dapat
mengetahui jumlah dari masing-masing jawaban responden.
4. Uji validitas dan reliabilitas

Untuk mengetahui validitas item, penelitian ini menggunakan rumus korelasi
product moment dari Pearson (Azwar, 2007) yang dibantu dengan program SPSS

dengan rumus:
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rxy

Keterangan :
rxy = Koefisien Korelasi Product Moment
N = Jumlah Subyek

>x = Jumlah Skor Butir (x)

Yy = Jumlah Skor Variabel (y)
Yxy = Jumlah Perkalian Butir (x) dan Skor Variabel (y)
Yx* = Jumlah Kuadrat Skor Butir (x)

>y2 = Jumlah Kuadrat Skor Variabel (y)

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan alat bantu software SPSS dengan

Cronbach’s Alpha (o) dengan rumus:

- 2

k-1 of
ra = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yol = Jumlah varians butir
o2 = Varians total

4.3.2. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara
Menurut Arikunto (2006), wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari subjek. Tujuan dari metode
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wawancara ini adalah untuk menggali data awal dalam penelitian dan untuk
melengkapi data.
2. Kuesioner

Selain wawancara penelitian ini menggunakan kuesioner untuk memperoleh
informasi dari reponden. Jenis kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner
tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya. Adapun alasan penulis
menggunakan kuesioner tertutup adalah:
- Memberikan kemudahan kepada responden dalam memberikan jawaban;
- Lebih praktis;
- Keterbatasan waktu penelitian.
3. Studi Kepustakaan (Library Research)

Dalam studi kepustakaan ini penulis mengumpulkan dan mempelajari

berbagai teori dan konsep dasar yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

4.4. Analisis Data
4.4.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik
dari sebuah data. Dalam penelitian ini akan dicari nilai Mean dan Standar Deviasi
dan selanjutnya menentukan ranking dari faktor-faktor penyebab keterlambatan
proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.

Dari pengolahan data SPSS berisi hasil antara lain:
1. Mean menunjukkan nilai tingkat rata-rata dari masing-masing faktor dan

variabel.

2. N menunjukkan jumlah nilai yang dikorelasikan.

3. Peringkat menunjukkan urutan faktor dan variabel penyebab keterlambatan.

4.4.2. Analisis Ranking

Analisis studi ini menggunakan metode kuantitatif, yang dioperasikan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) untuk
mencari beberapa besar faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan

pelaksanaan proyek, dan paling menentukan berdasarkan urutan ranking.
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Setelah pengumpulan data yang diperoleh dari responden maka hasil data
dianalisis dengan mean rank, yang merupakan teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan dari nilai rata-rata tersebut. Nilai rata-rata digunakan untuk menentukan
faktor-faktor dan variabel yang berpengaruh dalam keterlambatan pekerjaan-
pekerjaan proyek konstruksi.

Mean ini didapat dengan cara menjumlahkan data seluruh individu dalam
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok

tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan rumus berikut:

=Ty
Me = ===%¢ (1)

Ly

Me = Nilai rata—rata (mean)

n = Jumlah responden

Xi = Frekuensi pada (i) yang diberikan responden, sebagai persentase pada jumlah
responden terhadap masing- masing permasalahan

I = Kategori index responden (i=1,2,3,...)

X1 = Frekuensi jawaban “sangat tidak berpengaruh”

X2 = Frekuensi jawaban “tidak berpengaruh”

X3 = Frekuensi jawaban “berpengaruh”

X4 = Frekuensi jawaban “sangat berpengaruh”

Dari hasil data perhitungan nilai rata-rata (mean) dapat ditentukan dari
masing-masing faktor dan variabel dengan cara mengurutkan dari nilai rata-rata
yang paling tinggi sebagai ranking pertama. Apabila ada faktor yang memiliki nilai
rata-rata sama maka dibandingkan kembali dengan nilai standar deviasi dengan
faktor yang nilai standar deviasi yang paling rendah sebagai peringkat pertama.

Standar deviasi dicari dengan rumus:

SD = Standar deviasi
X = Skor X

N = Jumlah responden
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4.5. Tahapan Penelitian
4.5.1. Studi Literatur

Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan pengumpulan dan
mempelajari teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti. Teori dan konsep dasar tersebut penulis peroleh dengan cara menelaah
berbagai macam bacaan seperti buku, jurnal, dan bahan bacaan relevan lainnya.

4.5.2. Pengambilan Data

Proses pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu
wawancara dan penyebaran kuesioner. Mengingat kondisi saat penelitian ini
berlangsung sedang terjadi pandemi Virus Covid-19 memang menjadi kendala
tersendiri ketika harus bertemu dengan calon responden. Penggunaan media
komunikasi elektronik menjadi salah satu alternatif untuk mempermudah penulis

dalam meperoleh data dari responden.

4.5.3. Analisis dan Pengolahan Data

Setelah data dikumpulkan, maka peneliti melakukan pengolahan data untuk
mempermudah analisis. Dengan analisis data ini dapat memberikan arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Adapun langkah-langkah
dalam melakukan proses pengolahan data yang dilakukan adalah:
1. Editing

Langkah awal yang dilakukan untuk memeriksa kuesioner yang telah
dikumpulkan kembali dari responden, dilakukan untuk dapat mengurangi kesalahan
dan kekurangan dalam kuesioner.
2. Skala

Menurut Azwar (2007), skala yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan modifikasi skala Likert, di mana masing-masing skala memiliki ciri-ciri

empat alternatif jawaban seperti tabel di bawah ini.
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Tabel 4. 2. Skoring Skala Likert

Kategori Jawaban Nilai
Sangat tidak berpengaruh 1
Tidak berpengaruh 2
Berpengaruh 3
Sangat berpengaruh 4

Penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban dengan menghilangkan
alternatif jawaban “ragu-ragu”, hal tersebut dilakukan karena “ragu-ragu”
mengindikasikan subjek tidak yakin dengan jawaban yang diberikan (Azwar,
2007). Penghilangan alternatif jawaban “ragu-ragu” dilakukan peneliti supaya
subjek hanya memberikan jawaban yang diyakini.

3. Pengkodean/coding

Pengkodean/coding adalah memberikan kode-kode atau tanda-tanda terhadap
catatan-catatan observasi, wawancara dan kuesioner beserta isi/jawabannya. Kode
itu dapat berupa huruf, angka-angka untuk nomor ataupun untuk nilai, lambang-
lambang dan sebagainya.

Kode faktor-faktor dan variabel penyebab keterlambatan proyek sebagaimana
tabel di bawah ini.

Tabel 4. 3. Pengkodean Penyebab Keterlambatan Proyek

Faktor Variabel
X1 | Tenaga Kerja X1.1 | Keahlian tenaga kerja
(labors) X1.2 | Kedisiplinan tenaga kerja

X1.3 | Motivasi kerja tenaga kerja

X1.4 | Jumlah pekerja yang kurang
memadai/sesuai dengan aktifitas pekerjaan
yang ada

X1.5 | Nasionalisme tenaga kerja
X1.6 | Penggantian tenaga kerja baru

X1.7 | Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala
tukang/mandor

X2 | Bahan (material) | X2.1 | Keterlambatan pengiriman barang
X2.2 | Kekurangan bahan konstruksi
X2.3 | Kualitas bahan yang kurang baik
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X2.4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan
X2.5 | Perubahan material pada bentuk, fungsi,
dan spesifikasi
X2.6 | Kelangkaan karena kekhususan
X2.7 | Ketidaktepatan waktu pemesanan
X3 | Peralatan X3.1 | Keterlambatan pengiriman/ penyediaan
(equipment) peralatan
X3.2 | Kerusakan peralatan
X3.3 | Ketersediaan peralatan yang
memadai/sesuai kebutuhan
X3.4 | Produktifitas peralatan
X3.5 | Kemampuan mandor atau operator yang
kurang dalam mengoperasikan peralatan
X4 | Karakteristik X4.1 | Keadaan permukaan dan di bawah
Tempat (site permukaan tanah
characteristic) X4.2 | Penglihatan atau tanggapan lingkungan
sekitar
X4.3 | Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi
proyek
X4.4 | Tempat penyimpanan bahan/material
X4.5 | Akses ke lokasi proyek
X4.6 | Kebutuhan ruang kerja
X4.7 | Lokasi proyek
X5 | Keuangan X5.1 | Tidak adanya uang intensif untuk
(financing) kontraktor, apabila waktu penyelesaian
lebih cepat dari jadwal
X5.2 | Harga material
X5.3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor
X5.4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
X6 | Situasi X6.1 | Intensitas curah hujan
(environment) X6.2 | Faktor sosial dan budaya
X6.3 | Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
kebakaran, banjir, cuaca amat buruk,
badai/angin ribut, gempa bumi dan tanah
longsor
X7 | Perubahan X7.1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
(change) X7.2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh
perencana
X7.3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
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X8 | Lingkup dan X8.1 | Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang
Kontrak/Dokumen salah/tidak lengkap
Pekerjaan X8.2 | Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
(contract pelaksanaan
document) X8.3 | Keterlambatan pemilik dalam membuat
keputusan
X8.4 | Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah
X8.5 | Adanya permintaan perubahan atas
pekerjaan yang telah selesai
X8.6 | Ketidaksepahaman antara pembuatan
gambar Kerja (perencana) dan kontraktor
X9 | Perencanaan dan | X9.1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis
Penjadwalan pekerjaan
(planning and X9.2 | Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
scheduling) dengan baik/terpadu
X9.3 | Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
seksama
X9.4 | Rencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
X9.5 | Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
salah atau tidak tepat
X10 | Sistem Inspeksi, X10.1 | Perbedaan jadwal subkontraktor dalam
Kontrol dan penyelesaian proyek
Evaluasi X10.2 | Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor
Pekerjaan yang tidak terjadwal
X10.3 | Proses persetujuan contoh bahan dengan
waktu yang lama oleh pemilik
X10.4 | Ketelambatan proses pemeriksaan dan uji
bahan
X10.5 | Kegagalan kontraktor melaksanakan
pekerjaan
X10.6 | Banyak hasil pekerjaan yang harus
diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar
X10.7 | Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang
disepakati
X11 | Manajerial X11.1 | Pengalaman manajer lapangan
X11.2 | Komunikasi antara wakil owner dan
kontraktor
X11.3 | Komunikasi antara perencana dan

kontraktor
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4. Tabulasi

Dengan memasukan data (angka-angka) ke dalam tabel sesuai dengan
kebutuhan, setelah itu mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus
dalam berbagai katagori. Dalam hal ini menggunakan tabel frekuensi, sehingga
dapat diketahui jumlah responden yang menjawab pertanyaan tersebut.
5. Analisis data
Analisis data merupakan serangkaian proses dalam rangka pengelompokan,
membuat suatu urutan, memanipulasi, serta meringkas data sehingga mudah

dibaca dan diberikan arti pada data tersebut.

Langkah-langkah penelitian diperlihatkan pada Gambar di bawah ini.

PERSIAPAN
\
STUDI LITERATUR
\
PENGAMBILAN DATA
WV
N4 \'4
STUDI PUSTAKA PENGAMBILAN DATA
1. SASARAN PROYEK 1. KOESIONER
2. PENYEBAB KETERLAMBATAN 2. WAWANCARA
I |
\

ANALISIS DAN PENGOLAHAN DATA
1. ANALISIS DESKRIPTIF
2. ANALISIS RANKING

\!

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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BAB V DATA, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten
Kebumen yang telah dibangun dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Responden pada
penelitian ini merupakan orang-orang yang terlibat langsung dengan proyek yaitu

pengguna jasa, kontraktor, konsultan perencana dan konsultan pengawas.

Penyebaran kuesioner dilaksanakan secara langsung maupun menggunakan
media online karena kondisi pandemi Covid-19 yang ada saat ini dengan terlebih
dahulu dijelaskan maksud dan tujuan dari penelitian ini. Peneliti mengadakan
wawancara dengan responden untuk memperkuat jawaban dan alasan yang
disampaikan. Hasil isian kuesioner diambil paling lama 3 minggu setelah kuesioner
diberikan dan dari sejumlah kuesioner yang dibagikan dapat terkumpul sejumlah
80 buah.

5.2. Hasil Penelitian

Pengolahan data hasil penelitian ini diambil secara keseluruhan dari semua
data yang masuk, yaitu sebanyak 80 responden. Sebelum diambil analisis data
secara keseluruhan, terlebih dahulu dilihat data berdasarkan item pekerjaan yang
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian pelaksanaan proyek yang meliputi
beberapa faktor, yaitu tenaga kerja (labors), bahan (material), peralatan
(equipment), karakteristik tempat (site characteristic), keuangan (financing), situasi
(environment), perubahan (change), lingkup dan kontrak/dokumen pekerjaan
(contract document), perencanaan dan penjadwalan (planning and scheduling),
sistem inspeksi, kontrol dan evaluasi pekerjaan dan manajerial sehingga akan
terlihat faktor utama yang mempengaruhi keterlambatan penyelesaian pada proyek
Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.

Hasil yang diperoleh dari penarikan kuisioner dibagi dalam beberapa pokok
bahasan yaitu profil responden, profil proyek, persepsi responden, dan uji validitas

dan reliabilitas.
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5.2.1. Profil Responden
Profil responden diperoleh dari data responden yang diolah dan hasilnya
dipergunakan untuk memberikan penjelasan ataupun gambaran tentang responden

yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram pie seperti tabel di bawah ini.

Tabel 5.1. Profil Responden

No Posisi dalam Proyek Jumlah Prosentase

1 | Pengguna Jasa 18 22,50

2 | Kontraktor 24 30,00

3 | Konsultan Perencana 20 25,00

4 | Konsultan Pengawas 18 22,50
Jumlah 80 100

Profil Responden

4
Y 4

m Pengguna Jasa = Kontraktor

Konsultan Perencana = Konsultan Pengawas

Gambar 5.1. Profil Responden

Dari tabel dan gambar di atas dari 80 responden ternyata terdiri dari 18 orang
pengguna jasa, 24 orang kontraktor, 20 orang konsultan perencana dan 18 orang

konsultan pengawas.

5.2.2. Profil Proyek
Profil proyek diperoleh dari data di Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kebumen yang diolah dan hasilnya
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digunakan untuk memberikan penjelasan atau gambaran tentang proyek dan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram pie.

Profil proyek disusun berdasarkan nilai kontrak pekerjaan seperti tabel di

bawah ini.
Tabel 5.2. Profil Proyek
No Nilai Proyek Jumlah Prosentase
1 | Kurangdari2,5M 4 16,67
2 |25M<X<50M 9 37,50
3 | Lebih dari 5,0 M 11 45,83
Jumlah 24 100

Profil Proyek

-

m Kurangdari2,5M ®2,5M-5,0M Lebihdari5,0M =

Gambar 5.2. Profil Proyek

Dari tabel dan gambar di atas dari 24 proyek ternyata terdiri dari 4 proyek
yang nilainya kurang dari 2,5 M, 9 proyek yang nilainya 2,5 M <X <5,0 M dan 11
proyek yang di atas 5,0 M.
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5.2.3. Persepsi Responden

ini.

Hasil penelitian persepsi responden terhadap faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek disajikan pada tabel di bawah

Tabel 5.3. Hasil Penelitian Persepsi Responden terhadap Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek

Sangat .
Kode Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Tidak Tidak Berpengaruh Sangat
Proyek Berpengaruh Berpengaruh
Berpengaruh
X1 Tenaga Kerja (labors)
X1.1 | Keahlian tenaga kerja 0 33 47
X1.2 | Kedisiplinan tenaga kerja 1 37 42
X1.3 | Motivasi kerja tenaga kerja 4 54 22
X1.4 | Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai dengan
e ; 0 2 42 36
aktifitas pekerjaan yang ada
X1.5 | Nasionalisme tenaga kerja 4 10 59 7
X1.6 | Penggantian tenaga kerja baru 1 9 55 15
X1.7 | Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala
1 0 40 39
tukang/mandor
X2 Bahan (material)
X2.1 | Keterlambatan pengiriman barang 1 0 11 68
X2.2 | Kekurangan bahan konstruksi 0 4 42 34
X2.3 | Kualitas bahan yang kurang baik 0 4 46 30
X2.4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan 0 2 55 23
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X2.5 | Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan spesifikasi 3 54 23

X2.6 | Kelangkaan karena kekhususan 3 55 22

X2.7 | Ketidaktepatan waktu pemesanan 2 46 32
X3 Peralatan (equipment)

X3.1 | Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan 0 1 30 49

X3.2 | Kerusakan peralatan 0 1 42 37

X3.3 | Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 0 1 49 30

X3.4 | Produktifitas peralatan 0 2 50 28

X3.5 | Kemampuan mandor atau operator yang kurang dalam

mengoperasikan peralatan 0 ! 35 44

X4 Karakteristik Tempat (site characteristic)

X4.1 | Keadaan permukaan dan di bawah permukaan tanah 0 9 51 20

X4.2 | Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar 0 8 62 10

X4.3 | Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek 0 13 51 16

X4.4 | Tempat penyimpanan bahan/material 0 5 68 7

X4.5 | Akses ke lokasi proyek 0 1 19 60

X4.6 | Kebutuhan ruang kerja 0 4 62 14

XA4.7 | Lokasi proyek 0 4 38 38
X5 Keuangan (financing)

X5.1 | Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor, apabila

waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal 4 12 38 26
X5.2 | Harga material 6 45 29
X5.3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor 4 40 36
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X5.4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik 4 39 36
X6 Situasi (environment)
X6.1 | Intensitas curah hujan 3 42 35
X6.2 | Faktor sosial dan budaya 10 57 9
X6.3 | Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir,
cuaca amat buruk, badai/angin ribut, gempa bumi dan 6 22 51
tanah longsor
X7 Perubahan (change)
X7.1 | Terjadi perubahan desain oleh owner 1 52 24
X7.2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana 1 47 29
X7.3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah 2 46 30
X8 Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract
document)
X8.1 | Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak
3 47 30
lengkap
X8.2 | Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 3 55 22
X8.3 | Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 2 53 25
X8.4 | Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah 2 56 22
X8.5 | Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang
. 4 39 37
telah selesai
X8.6 | Ketidaksepahaman antara pembuatan gambar kerja
5 35 40
(perencana) dan kontraktor
X9 Perencanaan dan Penjadwalan (planning and

scheduling)
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X9.1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan 53 25
X9.2 | Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan
: 52 28
baik/terpadu
X9.3 | Penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama 56 22
X9.4 | Rencana kerja pemilik yang sering berubah-ubah 48 32
X9.5 | Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau
) 47 33
tidak tepat
X10 Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan
X10.1 | Perbedaan jadwal subkontraktor dalam penyelesaian 63 17
proyek
X10.2 | Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang tidak 66 12
terjadwal
X10.3 | Proses persetujuan contoh bahan dengan waktu yang 6 18
lama oleh pemilik
X10.4 | Ketelambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 61 19
X10.5 | Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan 31 49
X10.6 | Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang
) 34 46
karena cacat/tidak benar
X10.7 | Proses dan tata cara evaluasi kemajuan pekerjaan yang
: . . 49 31
lama dan lewat jadwal yang disepakati
X11 Manajerial
X11.1 | Pengalaman manajer lapangan 51 29
X11.2 | Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor 46 34
X11.3 | Komunikasi antara perencana dan kontraktor 49 27
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5.2.4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Suatu instrumen (kuesioner) dikatakan baik apabila valid dan reliabel. Suatu
instrumen dikatakan valid bila butir-butir pertanyaan atau pernyataan pada
instrumen tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
instrumen tersebut.

Pengujian validitas data dilakukan dengan alat bantu software SPSS dengan
menggunakan angka (r) hasil Corrected Item Total Correlation melalui menu Scale
pada pilihan Reliability Analiysis.

Jika ada corrected item-total correlation yang merupakan (r) hitung, dengan
ketentuan:

1. Bila ada yang negatif, maka butir pertanyaan menjadi tidak valid.
2. Bila positif dan (r) hitung < (r) tabel maka butir pertanyaan tidak valid
3. Bila positif dan (r) hitung > (r) tabel maka butir pertanyaan valid

Tujuan utama pengujian realibilitas adalah untuk mengetahui konsistensi atau
keteraturan hasil pengukuran apabila instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat
suatu alat ukur responden. Hasil uji reliabilitas mencerminkan dapat dipercaya atau
tidaknya suatu instrument penelitian berdasarkan tingkat kemantapan dan ketepatan
alat ukur dalam pengertian bahwa hasil pengukuran yang didapatkan merupakan
ukuran yang benar dari suatu ukuran.

Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0 sampai 1. Jika
skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan range yang sama, maka ukuran

kemantapan Alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

Tabel 5.4. Nilai Alpha Cronbach

No Keterangan Nilai Alpha Reliabel
1. | Nilai Alpha Cronbach | 0,00-0,20 Kurang Reliabel
2. | Nilai Alpha Cronbach | 0,21-0,40 Agak Reliabel
3. | Nilai Alpha Cronbach | 0,41-0,60 Cukup Reliabel
4. | Nilai Alpha Cronbach | 0,61-0,80 Reliabel

5. | Nilai Alpha Cronbach | 0,81-1 Sangat Reliabel
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Menurut Junaidi (2010) r Tabel disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 5.5. r Tabel

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
ar— o~_2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 D.0s .02 001 L
0. 9877 0.9969 0. 9995 0.9999 10000
2 0. 9000 0.9500 0. 9800 0. 9900 0.9990
3 0.8054 0. 8783 09343 0. 9587 09911
4 0.7293 0.8114 08822 09172 09741
= 0.6694 0.7545 0.8329 08745 0.9509
o 0.6215 0. 7067 0. 7887 0_.8343 0.9249
7 0.5822 0. 6664 0. 7498 07977 0.8983

5 0.5494 0.631% 0D.7155 0. 7646 0.872
o 0.5214 0.6021 06851 0.7348 08470
10 0. 4973 0.5760 0.6581 07079 08233
11 0. 4762 0.5529 0.6339 06835 08010
1z O 4575 05324 0.6120 06614 07800
13 0. 44059 05140 0.5923 O.6411 0. To04
14 Q. 4259 0. 4973 05742 O_.G226 0. 7419
= 0. 4124 0. 4821 QO.557T7F 06055 0. 7247
16 O 4000 0. 4583 0.5425 05897 0. 7084
17 03887 0_4555 05285 05751 0.6932
18 0D.3783 0.4438 05155 05614 06788
1o 03687 0_4329 0.5034 0_5487 0_.6652

20 0.3598 0_4227 04921 0.5368 0.652
21 0.3515 04132 04815 0.5256 0.6402
x2 0.3438 0_4041 04716 0.5151 0.6287
23 03365 0_3961 O 4622 0_5052 06178
2 03297 0_3882 0. 45354 0. 4958 06074
25 03233 0_3809 O 4451 O 4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0. 4372 0. 4T8S 05880
27 0.3115 03673 04297 0. 4705 05790
28 0.3061 0.3610 04226 O_462 05703

20 0. 3009 0_3550 04158 04556 0_562
30 0.2950 0.3494 0.4093 04487 0.5541
31 0.2913 0_.3440 0_4032 O_4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 03972 0_4357 0_5392
33 0.2826 0.3338 0D.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 03862 0_4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 03810 04182 0.5189
30 0. 2709 0_3202 03760 0412 05126
37 0.2673 0.3160 03712 0. 4076 0. 5066
38 0. 2638 03120 0. 3665 O_402 O_5007
30 0. 2605 0.3081 03621 03978 0. 4950
40 0.2573 03041 03578 0.3932 0. 4896
41 0.2542 0_3008 0.3536 O_3887 04843
42 0.2512 0. 2973 0.3496 0. 3843 04791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 04742
44 0.2455 0_2907 0.3420 03761 0_4694
45 0.2429 02876 0.3384 0_372 04647
406 0.2403 0.2845 0.3348 0_.3683 0. 4601
47 0.2377 0.2816 03314 0_3646 04557
435 0.2353 02787 0.3281 03610 04514
49 02329 02759 03249 03575 O 4473
S0 0. 2306 02732 03218 03542 O 4432
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Tabel r untuk df =51 -100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
af = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 03188 0.3509 04393
52 0.2262 0.2681 03158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 03129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 03102 0.3415 04280
55 0.2201 0.2609 D.3074 0.3385 0.4244
=] 0.2181 0.2586 0.32045 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 03022 0.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 02126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
a0 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
6l 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 02042 0.2423 02858 0.3150 0.395%9
65 0.2027 02404 02837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 02816 0.3104 0.3903
a7 0.1997 0.2369 02796 0.3081 03876
638 0.1982 0.2352 02776 03060 03850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
T0 0.1954 0.2319 02737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 02718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 02272 02682 0.2957 03724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
T6 0.1876 02227 02630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 01841 0.2185 02581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568

Berdasarkan tabel di atas, untuk jumlah responden sebanyak 80 orang dan sig 5%

diperoleh nilai r tabel 0,2199. Dari hasil pengolahan data dalam aplikasi SPSS

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini.
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Tabel 5.6. Hasil Uji Validitas

Faktor Variabel r hitung r tabel Keterangan
X1 X1.1 0,609 0,2199 Valid
X1.2 0,517 0,2199 Valid
X1.3 0,427 0,2199 Valid
X1.4 0,662 0,2199 Valid
X1.5 0,450 0,2199 Valid
X1.6 0,229 0,2199 Valid
X1.7 0,556 0,2199 Valid
X2 X2.1 0,339 0,2199 Valid
X2.2 0,593 0,2199 Valid
X2.3 0,677 0,2199 Valid
X2.4 0,517 0,2199 Valid
X2.5 0,576 0,2199 Valid
X2.6 0,490 0,2199 Valid
X2.7 0,504 0,2199 Valid
X3 X3.1 0,583 0,2199 Valid
X3.2 0,651 0,2199 Valid
X3.3 0,678 0,2199 Valid
X3.4 0,717 0,2199 Valid
X3.5 0,657 0,2199 Valid
X4 X4.1 0,483 0,2199 Valid
X4.2 0,570 0,2199 Valid
X4.3 0,531 0,2199 Valid
X4.4 0,438 0,2199 Valid
X4.5 0,434 0,2199 Valid
X4.6 0,537 0,2199 Valid
X4.7 0,533 0,2199 Valid
X5 X5.1 0,411 0,2199 Valid
X5.2 0,494 0,2199 Valid
X5.3 0,288 0,2199 Valid
X5.4 0,265 0,2199 Valid
X6 X5.1 0,327 0,2199 Valid
X5.2 0,434 0,2199 Valid
X5.3 0,527 0,2199 Valid
X7 X7.1 0,700 0,2199 Valid
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X7.2 0,647 0,2199 Valid
X7.3 0,597 0,2199 Valid
X8 X8.1 0,717 0,2199 Valid
X8.2 0,592 0,2199 Valid
X8.3 0,588 0,2199 Valid
X8.4 0,674 0,2199 Valid
X8.5 0,699 0,2199 Valid
X8.6 0,695 0,2199 Valid
X9 X9.1 0,645 0,2199 Valid
X9.2 0,726 0,2199 Valid
X9.3 0,821 0,2199 Valid
X9.4 0,723 0,2199 Valid
X9.5 0,619 0,2199 Valid
X10 X10.1 0,702 0,2199 Valid
X10.2 0,683 0,2199 Valid
X10.3 0,629 0,2199 Valid
X10.4 0,457 0,2199 Valid
X10.5 0,496 0,2199 Valid
X10.6 0,533 0,2199 Valid
X10.7 0,654 0,2199 Valid
X11 X11.1 0,652 0,2199 Valid
X11.2 0,684 0,2199 Valid
X11.3 0,749 0,2199 Valid
Tabel 5.7. Hasil Uji Reliabilitas
Faktor \J/g:?a:gZI Cronbach Alpha Nilai Kr:;;r% ronbach Keterangan
X1 7 0,774 0,6 Reliabel
X2 7 0,824 0,6 Reliabel
X3 5 0,850 0,6 Reliabel
X4 7 0,851 0,6 Reliabel
X5 4 0,766 0,6 Reliabel
X6 3 0,715 0,6 Reliabel
X7 3 0,927 0,6 Reliabel
X8 6 0,904 0,6 Reliabel
X9 5 0,907 0,6 Reliabel
X10 7 0,857 0,6 Reliabel
X11 3 0,882 0,6 Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dari
masing-masing variabel dinyatakan valid karena nilai r-hitung lebih besar dari nilai

r- tabel dan reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6.

5.3. Analisis dan Pembahasan

Metode analisis deskriptif digunakan dengan cara mengumpulkan, mengolah,
menyajikan data sehingga mudah dipahami, dan menginterpretasi data sehingga
diperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta-fakta, masalah dan penyajiannya
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi (Narbuko dan Achmadi, 2001). Statistik
deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan faktor-faktor penyebab

keterlambatan pelaksanaan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen.

Analisis data menggunakan metode kuantitatif yang dioperasikan dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 23, untuk mencari berapa besar faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proyek, serta menentukan ranking dalam

setiap penilaian dari masing-masing responden yang diteliti.

5.3.1. Analisis Deskriptif
Dari hasil pengisian kuisioner oleh responden, maka didapat data mengenai
keterlambatan pekerjaan proyek. Dari pengisian tersebut dihasilkan suatu data

statistik mengenai fakor penyebab keterlambatannya.

5.3.2. Analisis Ranking

Sampel data yang masing-masing berupa frekuensi pada setiap variabel yang
merupakan hasil pengisian responden, menjadi input analisis dengan metode
analisis deskriptif yang dimulai dengan menjumlahkan skor kuesioner yang telah
diisi oleh responden menggunakan skala Likert, kemudian menghitung nilai standar
deviasi.

Standar deviasi adalah nilai statistik yang digunakan untuk menentukan
bagaimana sebaran data dalam sampel, dan seberapa dekat titik data individu ke
mean atau rata-rata nilai sample. Jika didapati nilai standar deviasi suatu sample

data sama dengan 0 maka hal tersebut menunjukkan bahwa semua nilai dalam data
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tersebut adalah sama. Semakin besar nilai standar deviasi suatu data maka semakin

besar jarak setiap titik data dengan nilai rata-rata.

5.3.3. Pembahasan

5.3.3.1. Semua Responden

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan

Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu sesuai tabel dan gambar di bawah ini.

Tabel 5.8 Analisis Ranking Faktor

Descriptive Statistics
Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 560 1,00 4,00 3,3036 0,60763 7
X2 560 1,00 4,00 3,3786 0,55750 2
X3 400 2,00 4,00 3,4550 0,52789 1
X4 560 2,00 4,00 3,2161 0,57194 11
X5 320 1,00 4,00 3,2844 0,67911 8
X6 240 1,00 4,00 3,2750 0,69622 9
X7 240 1,00 4,00 3,2625 0,65476 10
X8 480 2,00 4,00 3,3271 0,54762 6
X9 400 2,00 4,00 3,3400 0,49499 4
X10 560 2,00 4,00 3,3393 0,48138 5
X11 240 2,00 4,00 3,3583 0,51416 3
3,5
3,45
3,4
g
‘S 3,35
[
S 33
c
o II
=
3,2
3,15
Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek
EX3 EX2 mX11 X9 EHX10 mX8 mX1 mX5 mX6 mX7

Gambar 5.3. Analisis Ranking Faktor
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Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab
keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:
1. Faktor peralatan (equipment)

Salah satu faktor yang mendukung dalam pelaksanaan proyek secara
langsung adalah tersediannya peralatan yang akan digunakan. Keterlambatan
penyedian peralatan dapat terjadi karena kesulitan untuk mendapatkannya dan
kekurangan peralatan itu sendiri.

Penyediaaan alat yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang
direncanakan, membuat produktivitas pekerja menurun karena banyaknya jam
kosong sehingga menghambat laju pekerjaan. Perencanaan jenis peralatan
harus disesuaikan dengan karakteristik dan besarnya proyek sehingga tujuan
dari pekerjaan proyek dapat tercapai.

Berdasarkan penelitian terdahulu, keterlambatan pelaksanaan proyek
yang disebabkan oleh faktor peralatan biasanya terjadi ketika peralatan berasal
dari sewa. Hal ini kemungkinan terjadi karena ketika pekerjaan berlangsung
dalam waktu yang bersamaan maka pemilik alat akan lebih memprioritaskan
untuk dipakai pada perusahaannya terlebih dahulu.

2. Faktor bahan (material)

Selain faktor peralatan, faktor bahan (material) menjadi salah satu faktor
yang sangat menentukan dalam pelaksanaan proyek. Keterlambatan
penyediaan bahan (material) dapat terjadi karena kesulitan mendapatkan
bahan/material yang mayoritas berupa aspal dan beton.

Berdasarkan penelitian terdahulu, keterlambatan pelaksanaan proyek
yang disebabkan oleh faktor bahan (material) biasanya terjadi ketika bahan
(material) tidak memproduksi sendiri. Hal ini hampir sama dengan faktor
peralatan (equipment) di atas karena pekerjaan utama dalam proyek ini adalah
aspal dan beton sehingga perusahaan pemilik Asphalt Mixing Plant (AMP) dan
Batching Plant akan memprioritaskan untuk perusahaannya sendiri.

3. Faktor manajerial.
Faktor manajerial terdiri dari pengalaman kontraktor dan komunikasi

antara kontraktor dengan owner dan konsultan perencana. Hal ini terkadang
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dianggap sebagai suatu hal yang tidak penting, tetapi ternyata dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek.

Komunikasi yang baik antara kontraktor dengan owner dan konsultan
perencana maupun konsultan pengawas menjadi suatu hal yang penting supaya
koordinasi antarpengelola proyek dapat berjalan lancar sehingga proyek dapat
berjalan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Komunikasi dalam organisasi
kontraktor itu sendiri harus berjalan dengan baik karena komunikasi adalah
kunci awal bagi keberhasilan kerja tim. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi,
koordinasi memerlukan komunikasi yang baik agar masing-masing kelompok
tidak terjadi pekerjaan yang tumpang tindih.

Pengalaman kontraktor dalam penanganan masalah dalam bekerja bisa
mengakibatkan keterlambatan proyek. Kontraktor yang sudah berpengalaman
dengan mudah mengatasi permasalahan yang timbul, lain halnya dengan
kontraktor yang kurang pengalaman, akan membutuhkan waktu yang lebih
banyak.

. Faktor Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling)

Perencanaan dan penjadwalan (planning and scheduling) menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek konstruksi. Frimpong et
al (2001) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa perencanaan yang matang
di seluruh tahap awal proyek konstruksi sangat penting untuk memperkecil
keterlambatan proyek dan pembengkakan biaya pada pekerjaan proyek
konstruksi.

Identifikasi aktivitas proyek merupakan tahap awal dari penyusunan
jadwal proyek. Identifikasi yang tidak lengkap akan mempengaruhi durasi
proyek secara keseluruhan dan mengganggu urutan Kkerja.

. Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan

Proyek yang dilaksanakan perlu dilakukan peninjauan pekerjaan oleh
penanggung jawab kegiatan baik dari segi aspek perencanaan maupun
pelaksanaan yaitu menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan,
menentukan kesenjangan (devisiasi) antara pelaksanaan dengan standar dan

rencana.
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Kesalahan atau ketidaktepatan dalam memilih metode konstruksi,
walaupun mungkin tidak sampai menimbulkan kegagalan penyelesaian
stuktur, seringkali berdampak lebih lamanya waktu penyelesaian yang
diperlukan. Faktor ini lebih mengarah pada mutu atau kualitas pelaksanaan
pekerjaan, baik secara struktur atau penyelesaian akhir yang dipengaruhi
gambar proyek, penjadwalan proyek, dan kualitas tenaga kerja.

Pada beberapa penelitian sebelumnya diketahui bahwa kurangnya
inspeksi, kontrol, dan evaluasi dari penanggung jawab proyek maupun owner
akan menyebabkan kemungkinan proyek terlambat menjadi lebih besar.
Sebaliknya, ketika proses inspeksi, kontrol, dan evaluasi secara rutin
dilaksanakan akan menyebabkan proyek dapat selesai tepat waktu.

. Faktor Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document)

Faktor ini terdiri dari perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak
lengkap, perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan, keterlambatan
pemilik dalam membuat keputusan, adanya banyak (sering) pekerjaan tambah,
adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai, dan
ketidaksepahaman antara pembuatan gambar kerja (perencana) dan kontraktor.

Pada pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi sering terjadi permintaan
CCO (contract change order) untuk mengubah spesifikasi teknis pekerjaan
sesuai dengan kebutuhan lapangan baik dari segi penambahan volume yang
direncanakan maupun menambah item perhitungan pada pekerjaan lain.
Sehingga tidak sesuainya kontrak dengan perencanaan akan menyebabkan
terjadinya penambahan waktu dan penambahan biaya. Hal ini tentunya akan
sangat merugikan pihak-pihak yang terkait di dalam pelaksanaan proyek
khususnya kontraktor sebagai pelaksana di lapangan.

Pada beberapa penelitian terdahulu, faktor ini menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi. Hal ini lebih sering
terjadi pada proyek konstruksi yang selisih waktu perencanaan dan

pelaksanaan konstruksinya cukup lama.
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Lingkup dan dokumen/kontrak pekerjaan harus disusun secara baik dan
matang. Pekerjaan akan menjadi lebih terarah ketika tidak sering terjadi
perubahan dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

. Faktor Tenaga Kerja (labors)

Faktor tenaga kerja (labors) juga cukup mempengaruhi keterlambatan
proyek konstruksi, terutama terkait dengan jumlah dan keahlian tenaga kerja.
Kesalahan terkait perhitungan jumlah tenaga kerja yang tidak baik akan
menyebabkan pekerjaan tidak berjalan dengan efektif.

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam tiap tahapan pelaksanaan
proyek berbeda-beda, tergantung dari besar dan jenis pekerjaannya.
Perencanaan yang tidak sesuai kebutuhan dilapangan dapat menimbulkan
persoaalan karena tenaga kerja adalah sumber daya yang tidak mudah didapat
dan mahal harganya.

Kurangnya keterampilan dan keahlihan pekerja dapat mengakibatkan
produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan rendah sehingga memerlukan waktu
yang lama dalam menyelesaikan proyek. Proses pemilihan tenaga kerja
menjadi hal yang penting untuk mendapatkan tenaga kerja yang mempunyai
keterampilan dan keahlian sesuai dengan yang dibutuhkan.

Pada beberapa penelitian terdahulu faktor tenaga kerja juga menjadi
masalah terutama terkait dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Pada
waktu-waktu tertentu ketika sedang waktu panen atau hari raya sulit untuk
mendapatkan tenaga kerja buruh. Selain itu ketidaktersediaan tenaga kerja juga
disebabkan proyek konstruksi tersebut merupakan proyek yang dilaksanakan
dalam waktu yang bersamaan sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja.
Sehingga dengan tidak tersedianya tenaga kerja proyek menjadi terlambat.

. Faktor Keuangan (financing)

Faktor keuangan terdiri dari tidak adanya uang intensif untuk kontraktor
apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal, harga material, kesulitan
pendanaan di kontraktor, dan kesulitan pembayaran oleh pemilik. Faktor
keuangan ini menjadi salah satu penyebab keterlambatan proyek terutama

untuk perusahaan yang mempunyai modal terbatas.
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Proyek yang dibiayai oleh pemerintah memang tidak memberikan uang
intensif untuk kontraktor, apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal.
Hal ini mungkin menjadikan kontraktor kurang bersemangat untuk
menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang ditentukan dalam
kontrak.

Perputaran arus uang baik arus masuk maupun arus keluar harus
direncanakan dengan baik penggunaannya, agar tidak menimbulkan kesulitan
untuk proyek itu sendiri. Kesulitan pembiayaan oleh kontraktor ini, terutama
yang berkaitan dengan kewajiban pembayaran ke pemasok material dan
pembayaran upah tenaga kerja. Hal ini akan menyebabkan tersendatnya
dukungan sumber daya yang ada dan membuat pelaksanaan pekerjaan menjadi
terlambat.

Pada beberapa pekerjaan diberikan uang muka untuk modal awal bagi
kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan. Penggunaan uang muka diatur
supaya penggunaannya dapat tepat sasaran sehingga proyek konstruksi dapat
berjalan dengan lancer.

. Faktor Situasi (environment)

Faktor situasi (environment) terdiri dari intensitas curah hujan, faktor
sosial dan budaya, dan terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir,
cuaca amat buruk, badai/angin ribut, gempa bumi, dan tanah longsor. Hal yang
paling sering menjadi penyebab keterlambatan proyek dalam faktor situasi
(environment) ini adalah curah hujan yang tinggi. Mayoritas pekerjaan Jalan
Lingkar Utara Kabupaten Kebumen ini berada di dataran tinggi yang curah
hujannya cukup tinggi sehingga cukup mengganggu pelaksanaan pekerjaan.

Dalam penelitian sebelumnya disebutkan untuk mengantisipasi hal ini
dapat dilakukan beberapa cara di antaranya yaitu dengan penjadwalan yang
jelas kegiatan-kegiatan proyek yang akan dilaksanakan. Di dalam jadwal
tersebut harus diperhitungkan pekerjaan apa saja yang tetap dapat dikerjakan
dan pekerjaan apa yang tidak bisa dilkerjakan ketika sedang turun hujan.
Dengan adanya jadwal tersebut diharapkan intensitas curah hujan yang tinggi

tidak akan menjadi alasan penyebab keterlambatan proyek.
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10. Faktor Perubahan (change)

11.

Perubahan desain cukup jarang terjadi tetapi bisa menjadi salah satu
faktor penyebab keterlambatan proyek. Untuk menghindari hal ini pihak owner
harus dapat memilih konsultan perencana yang mempunyai kapasitas dan
kemampuan yang baik. Konsultan perencana mempunyai tugas membuat
desain yang sesuai dengan kebutuhan dan harus memperhitungkan kondisi
tanah dan karakteristik lokasi pekerjaan.

Pada proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen beberapa lokasi
pekerjaan berada di dataran tinggi dengan tanjakan dan turunan yang cukup
ekstrem sehingga harus dibuat desain pekerjaan yang baik sehingga hasil
pekerjaan dapat mempunyai kualitas yang baik. Pemilihan struktur jalan harus
memperhitungkan kondisi tanah yang ada sehingga umur bangunan dapat lebih
lama dan dapat dinikmati oleh masyarakat.

Faktor Karakteristik Tempat (site characteristic)

Faktor karakteristik tempat (site characteristic) terdiri dari keadaan
permukaan dan di bawah permukaan tanah, penglihatan atau tanggapan
lingkungan sekitar, karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek, tempat
penyimpanan bahan/material, akses ke lokasi proyek, kebutuhan ruang kerja,
dan lokasi proyek. Dari beberapa variabel tersebut, hanya akses ke lokasi
proyek saja yang cukup signifikan dalam menyebabkan keterlambatan proyek.

Kesulitan ke akses lokasi proyek dapat menyebabkan mobilisasi sumber
daya menjadi lambat. Mobilisasi yang dimaksud dalam hal ini adalah
pergerakan supplier ke lokasi proyek, antar lokasi dalam proyek, dan dari
dalam lokasi proyek ke luar lokasi proyek. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
penyediaan jalan proyek dan waktu pengiriman alat ataupun material.

Dalam penelitian sebelumnya, akses ke lokasi proyek tidak terlalu
mempengaruhi keterlambatan proyek karena penelitian sebelumnya mayoritas
merupakan proyek gedung yang lokasinya cukup mudah dijangkau. Pada
proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen ini beberapa lokasi berada di
lokasi yang sulit dijangkau sehingga kesulitan akses ke lokasi pekerjaan

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek.
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Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar

Utara Kabupaten Kebumen sesuai pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.9 Analisis Ranking Variabel

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 80 3 4 3,59 0,495 5
X1.2 80 2 4 3,51 0,528 9
X1.3 80 2 4 3,23 0,527 44
X1.4 80 2 4 3,42 0,546 15
X1.5 80 1 4 2,86 0,631 57
X1.6 80 1 4 3,05 0,593 52
X1.7 80 1 4 3,46 0,572 10
X2.1 80 1 4 3,83 0,471 1
X2.2 80 2 4 3,38 0,582 22
X2.3 80 2 4 3,32 0,569 29
X2.4 80 2 4 3,26 0,497 37
X2.5 80 2 4 3,25 0,516 38
X2.6 80 2 4 3,24 0,509 41
X2.7 80 2 4 3,38 0,537 23
X3.1 80 2 4 3,60 0,518 4
X3.2 80 2 4 3,45 0,525 11
X3.3 80 2 4 3,36 0,509 25
X3.4 80 2 4 3,32 0,522 30
X3.5 80 2 4 3,54 0,526 7
X4.1 80 2 4 3,14 0,590 48
X4.2 80 2 4 3,03 0,477 54
X4.3 80 2 4 3,04 0,605 53
X4.4 80 2 4 3,03 0,389 55
X4.5 80 2 4 3,74 0,470 2
X4.6 80 2 4 3,13 0,460 49
X4.7 80 2 4 3,43 0,591 13
X5.1 80 1 4 3,08 0,823 51
X5.2 80 2 4 3,29 0,599 32
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X5.3 80 2 4 3,40 0,587 18
X5.4 80 1 4 3,38 0,644 24
X6.1 80 2 4 3,40 0,565 19
X6.2 80 1 4 2,89 0,656 56
X6.3 80 1 4 3,54 0,693 8
X7.1 80 1 4 3,21 0,650 46
X7.2 80 1 4 3,28 0,675 36
X7.3 80 1 4 3,30 0,644 31
X8.1 80 2 4 3,34 0,550 28
X8.2 80 2 4 3,24 0,509 42
X8.3 80 2 4 3,29 0,508 33
X8.4 80 2 4 3,25 0,490 39
X8.5 80 2 4 3,41 0,589 16
X8.6 80 2 4 3,44 0,613 12
X9.1 80 2 4 2.2 0,508 34
X9.2 80 3 4 3,35 0,480 27
X9.3 80 2 4 3,25 0,490 40
X9.4 80 3 4 3,40 0,493 20
X9.5 80 3 4 3,41 0,495 17
X10.1 80 3 4 3,21 0,412 47
X10.2 80 2 4 3,12 0,402 50
X10.3 80 3 4 3,23 0,420 45
X10.4 80 3 4 3,24 0,428 43
X10.5 80 3 4 3,61 0,490 3
X10.6 80 3 4 3,58 0,497 6
X10.7 80 3 4 3,39 0,490 21
X11.1 80 3 4 3,36 0,484 26
X11.2 80 3 4 3,43 0,497 14
X11.3 80 2 4 3,29 0,556 35

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar variabel penyebab utama

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:

1. Keterlambatan pengiriman barang

Hal ini terjadi karena pekerjaan utama untuk setiap paket pekerjaan adalah

pekerjaan beton dan aspal dan hanya terdapat sedikit penyedia jasa yang
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mempunyai Asphalt Mixing Plant (AMP) dan Batching Plant. Oleh karena itu perlu

penjadwalan yang jelas dan pasti terkait jadwal pengiriman barang.

2. Akses ke lokasi proyek

Beberapa pekerjaan pada Jalan Lingkar Utara ini memang berada di lokasi
yang cukup ekstrem sehingga memerlukan usaha dan waktu yang lebih banyak dari
kontraktor untuk melaksanakan pekerjaan. Perlu dipertimbangkan untuk
menyediakan peralatan yang mampu bekerja di lokasi yang cukup ekstrem dan
pembuatan gudang/tempat penyimpanan material yang dekat dengan lokasi

pekerjaan.

3. Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan

Hal ini dapat disebabkan oleh dua penyebab sebelumnya vyaitu
keterlambatan pengiriman material dan akses pekerjaan yang sulit. Jalan Lingkar
Utara ini merupakan jalan yang saling menyambung sehingga ketika proyek lain
yang akan dilewati oleh kendaraan dan peralatan belum selesai dikerjakan maka
akan menggangu proyek yang lain sehingga diperlukan koordinasi antarkontraktor

yang melaksanakan proyek Jalan Lingkar Utara.

5.3.3.2. Berdasarkan Jabatan Responden
a. Owner

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan
Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut owner yaitu sesuai tabel dan gambar

di bawabh ini.

Tabel 5.10 Analisis Ranking Faktor Menurut Owner

Descriptive Statistics
Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 126 1.00 4.00 3,2619 0,73950 8
X2 126 1.00 4.00 3,3016 0,69593 7
X3 90 2.00 4.00 3,4222 0,61768 5
X4 126 2.00 4.00 3,2063 0,67311 9
X5 72 1.00 4.00 3,1667 0,76912 11
X6 54 1.00 4.00 3,3148 0,66798 6
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X7 54 1.00 4.00 3,2037 0,73663 10
X8 108 2.00 4.00 3,4352 0,58443 4
X9 90 2.00 4.00 3,5111 0,54555 3
X10 126 3.00 4.00 3,5159 0,50174 2
X11 54 3.00 4.00 3,6111 0,49208 1
3,7
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Mean Ranking
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Gambar 5.4. Analisis Ranking Faktor Menurut Owner

Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab
keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut owner
yaitu:

Manajerial.

Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan.

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling).
Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document).
Peralatan (equipment).

Situasi (environment).

Bahan (material).

Tenaga Kerja (labors).

© 0 N o 0 bk~ w DN PE

Karakteristik Tempat (site characteristic).
10. Perubahan (change).
11. Keuangan (financing).
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Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar

Utara Kabupaten Kebumen menurut owner sesuai pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.11 Analisis Ranking Variabel Menurut Owner

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 18 3 4 3,78 0,4280 1
X1.2 18 2 4 3,44 0,6160 21
X1.3 18 2 4 3,17 0,6180 46
X1.4 18 3 4 3,50 0,5140 16
X1.5 18 1 4 2,67 0,8400 57
X1.6 18 1 4 2,83 0,7070 56
X1.7 18 1 4 3,44 0,7840 22
X2.1 18 1 4 3,72 0,7520 2
X2.2 18 2 4 3,28 0,6690 37
X2.3 18 2 4 3,33 0,6860 34
X2.4 18 2 4 3,28 0,6690 38
X2.5 18 2 4 3,22 0,7320 40
X2.6 18 2 4 3,06 0,6390 49
X2.7 18 2 4 3,22 0,6470 41
X3.1 18 2 4 3,56 0,6160 9
X3.2 18 2 4 3,39 0,6080 30
X3.3 18 2 4 3,39 0,6080 31
X3.4 18 2 4 3,33 0,6860 35
X3.5 18 2 4 3,44 0,6160 23
X4.1 18 2 4 3,06 0,6390 50
X4.2 18 2 4 2,89 0,5830 54
X4.3 18 2 4 3,06 0,6390 51
X4.4 18 2 4 3,00 0,5940 52
X4.5 18 2 4 3,67 0,5940 3
X4.6 18 2 4 3,22 0,6470 42
X4.7 18 2 4 3,56 0,7050 10
X5.1 18 1 4 2,89 0,8320 55
X5.2 18 2 4 3,22 0,6470 43
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X5.3 18 2 4 3,44 0,7050 24
X5.4 18 1 4 3,11 0,8320 48
X6.1 18 2 4 3,44 0,6160 25
X6.2 18 2 4 2,94 0,4160 53
X6.3 18 1 4 3,56 0,7840 11
X7.1 18 1 4 3,17 0,7860 47
X7.2 18 1 4 3,22 0,8080 44
X7.3 18 2 4 3,22 0,6470 45
X8.1 18 2 4 3,50 0,6180 17
X8.2 18 2 4 3,28 0,5750 39
X8.3 18 3 4 3,44 0,5110 26
X8.4 18 3 4 3,44 0,5110 27
X8.5 18 2 4 3,44 0,7050 28
X8.6 18 2 4 3,50 0,6180 18
X9.1 18 2 4 3,39 0,6980 32
X9.2 18 3 4 3,56 0,5110 12
X9.3 18 3 4 3,44 0,5110 29
X9.4 18 3 4 3,56 0,5110 13
X9.5 18 3 4 3,61 0,5020 7
X10.1 18 3 4 3,50 0,5140 19
X10.2 18 3 4 3,33 0,4850 36
X10.3 18 3 4 3,56 0,5110 14
X10.4 18 3 4 3,39 0,5020 33
X10.5 18 3 4 3,67 0,4850 4
X10.6 18 3 4 3,56 0,5110 15
X10.7 18 3 4 3,61 0,5020

X11.1 18 3 4 3,67 0,4850

X11.2 18 3 4 3,67 0,4850 6
X11.3 18 3 4 3,50 0,5140 20

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:
1. Keahlian tenaga kerja

2. Keterlambatan pengiriman barang

3. Akses ke lokasi proyek
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b. Kontraktor

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan

Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut kontraktor yaitu sesuai tabel dan

gambar di bawah ini.

Tabel 5.12 Analisis Ranking Faktor Menurut Kontraktor

Descriptive Statistics

Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 168 1.00 4.00 3,2679 0,61394 9
X2 168 2.00 4.00 3,3512 0,52643 3
X3 120 3.00 4.00 3,4833 0,50182 1
X4 168 2.00 4.00 3,2679 0,60411 10
X5 96 1.00 4.00 3,4375 0,70804 2
X6 72 2.00 4.00 3,3056 0,66373 7
X7 72 1.00 4.00 3,2778 0,84290 8
X8 144 2.00 4.00 3,3403 0,62761 4
X9 120 2.00 4.00 3,2667 0,48043 11
X10 168 2.00 4.00 3,3095 0,48883 6
X11 72 2.00 4.00 3,3194 0,52612 5
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Gambar 5.5. Analisis Ranking Faktor Menurut Kontraktor
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Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab
keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut
kontraktor yaitu:

Peralatan (equipment)

Keuangan (financing)

Bahan (material).

Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document)
Manajerial.

Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan.

Situasi (environment)

Perubahan (change)

© ©° N o g bk~ 0w DN PE

Tenaga Kerja (labors)
10. Karakteristik Tempat (site characteristic)
11. Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling)

Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar
Utara Kabupaten Kebumen menurut kontraktor sesuai pada tabel di bawabh ini.

Tabel 5.13 Analisis Ranking Variabel Menurut Kontraktor

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 24 3 4 3,54 0,509 8
X1.2 24 3 4 3,58 0,504 5
X1.3 24 2 4 3,13 0,537 52
X1.4 24 2 4 3,42 0,654 15
X1.5 24 1 4 2,79 0,658 57
X1.6 24 2 4 3,04 0,550 54
X1.7 24 3 4 3,38 0,495 21
X2.1 24 3 4 3,79 0,415 1
X2.2 24 2 4 3,38 0,647 22
X2.3 24 2 4 3,21 0,588 41
X2.4 24 3 4 3,17 0,381 42
X2.5 24 3 4 3,17 0,381 43
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X2.6 24 3 4 3,33 0,482 27
X2.7 24 3 4 3,42 0,504 16
X3.1 24 3 4 3,58 0,504 6
X3.2 24 3 4 3,54 0,509 9
X3.3 24 3 4 3,42 0,504 17
X3.4 24 3 4 3,38 0,495 23
X3.5 24 3 4 3,50 0,511 11
X4.1 24 2 4 3,29 0,624 29
X4.2 24 2 4 3,17 0,565 44
X4.3 24 2 4 3,17 0,702 45
X4.4 24 2 4 3,00 0,417 55
X4.5 24 3 4 Sl 0,464 2
X4.6 24 2 4 3,17 0,565 46
X4.7 24 2 4 3,38 0,647 24
X5.1 24 1 4 3,33 0,868 28
X5.2 24 2 4 3,42 0,654 18
X5.3 24 2 4 3,54 0,658 10
X5.4 24 2 4 3,46 0,658 13
X6.1 24 2 4 3,29 0,624 30
X6.2 24 2 4 3,00 0,59 56
X6.3 24 2 4 3,63 0,647 4
X7.1 24 1 4 SN 0,816 47
X7.2 24 1 4 3,42 0,881 19
X7.3 24 1 4 3,25 0,847 34
X8.1 24 2 4 3,38 0,647 25
X8.2 24 2 4 3,25 0,608 35
X8.3 24 2 4 3,29 0,624 31
X8.4 24 2 4 3,17 0,565 48
X8.5 24 2 4 3,50 0,659 12
X8.6 24 2 4 3,46 0,658 14
X9.1 24 3 4 3,25 0,442 36
X9.2 24 3 4 3,25 0,442 37
X9.3 24 2 4 3,17 0,565 49
X9.4 24 3 4 3,37 0,495 26
X9.5 24 3 4 3,29 0,464 32
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X10.1 24 3 4 3,17 0,381 50
X10.2 24 2 4 3,08 0,504 53
X10.3 24 3 4 3,17 0,381 51
X10.4 24 3 4 3,25 0,442 38
X10.5 24 3 4 3,67 0,482

X10.6 24 3 4 3,58 0,504 7
X10.7 24 3 4 3,25 0,442 39
X11.1 24 3 4 3,29 0,464 33
X11.2 24 3 4 3,42 0,504 20
X11.3 24 2 4 3,25 0,608 40

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:

1. Keterlambatan pengiriman barang

2. Akses ke lokasi proyek

3. Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan

c. Konsultan Perencana

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan

Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut konsultan perencana yaitu sesuai tabel

dan gambar di bawah ini.

Tabel 5.14 Analisis Ranking Faktor Menurut Konsultan Perencana

Descriptive Statistics

Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 140 2.00 4.00 3,3429 0,53337 3
X2 140 3.00 4.00 3,4357 0,49763 2
X3 100 3.00 4.00 3,4700 0,50161 1
X4 140 2.00 4.00 3,1929 0,49307 9
X5 80 1.00 4.00 3,2500 0,60588 10
X6 60 1.00 4.00 3,2333 0,72174 7
X7 60 3.00 4.00 3,2667 0,44595 8
X8 120 2.00 4.00 3,2667 0,46261 5
X9 100 3.00 4.00 3,3000 0,46057 11

X10 140 3.00 4.00 3,2714 0,44629 6
X11 60 2.00 4.00 3,2500 0,47389 4
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Gambar 5.6. Analisis Ranking Faktor Menurut Konsultan Perencana

Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab
keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut konsultan
perencana yaitu:

Peralatan (equipment)

Bahan (material).

Tenaga Kerja (labors).

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling).
Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan.

Perubahan (change)

Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document)
Manajerial

© © N o g > w DN PRE

Keuangan (financing)
10. Situasi (environment)

11. Karakteristik Tempat (site characteristic)

Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar
Utara Kabupaten Kebumen menurut konsultan perencana sesuai pada tabel di
bawabh ini.
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Tabel 5.15 Analisis Ranking Variabel Menurut Konsultan Perencana

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 20 3 4 3,55 0,510 6
X1.2 20 3 4 3,50 0,513 8
X1.3 20 3 4 3,30 0,470 26
X1.4 20 3 4 3,40 0,503 16
X1.5 20 2 4 3,00 0,459 53
X1.6 20 2 4 3,15 0,587 45
X1.7 20 3 4 3,50 0,513

X2.1 20 3 4 3,90 0,308

X2.2 20 3 4 3,45 0,510 10
X2.3 20 3 4 3,40 0,503 17
X2.4 20 3 4 3,30 0,470 27
X2.5 20 3 4 3,30 0,470 28
X2.6 20 3 4 3,25 0,444 33
X2.7 20 3 4 3,45 0,510 11
X3.1 20 3 4 3,65 0,489 3
X3.2 20 3 4 3,45 0,510 12
X3.3 20 3 4 3,35 0,489 21
X3.4 20 3 4 3,30 0,470 29
X3.5 20 3 4 3,60 0,503 4
X4.1 20 2 4 3,10 0,553 47
X4.2 20 2 4 3,00 0,324 54
X4.3 20 2 4 2,95 0,510 56
X4.4 20 3 4 3,05 0,224 50
X4.5 20 3 4 3,80 0,410 2
X4.6 20 3 4 3,05 0,224 51
X4.7 20 3 4 3,40 0,503 18
X5.1 20 1 4 3,00 0,795 55
X5.2 20 2 4 3,25 0,550 34
X5.3 20 3 4 3,30 0,470 30
X5.4 20 3 4 3,45 0,510 13
X6.1 20 3 4 3,45 0,510 14
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X6.2 20 1 4 2,80 0,768 57
X6.3 20 2 4 3,45 0,686 15
X7.1 20 3 4 3,25 0,444 35
X7.2 20 3 4 3,20 0,410 39
X7.3 20 3 4 3,35 0,489 22
X8.1 20 3 4 3,25 0,444 36
X8.2 20 3 4 3,20 0,410 40
X8.3 20 3 4 3,20 0,410 41
X8.4 20 3 4 3,20 0,410 42
X8.5 20 3 4 3,35 0,489 23
X8.6 20 2 4 3,40 0,598 19
X9.1 20 3 4 3,25 0,444 37
X9.2 20 3 4 3,30 0,470 31
X9.3 20 3 4 3,20 0,410 43
X9.4 20 3 4 SRb 0,489 24
X9.5 20 3 4 3,40 0,503 20
X10.1 20 3 4 3,10 0,308 48
X10.2 20 3 4 3,05 0,224 52
X10.3 20 3 4 3,10 0,308 49
X10.4 20 3 4 3,15 0,366 46
X10.5 20 3 4 3,55 0,510 7
X10.6 20 3 4 3,60 0,503 5
X10.7 20 3 4 3,35 0,489 25
X11.1 20 3 4 3,25 0,444 38
X11.2 20 3 4 3,30 0,470 32
X11.3 20 2 4 3,20 0,523 44

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:
1. Keterlambatan pengiriman barang

2. Akses ke lokasi proyek

3. Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan
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d. Konsultan Pengawas

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan

Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut konsultan pengawas yaitu sesuai tabel

dan gambar di bawah ini.

Tabel 5.16 Analisis Ranking Faktor Menurut Konsultan Pengawas

Descriptive Statistics

Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 126 2.00 4.00 3,3492 0,52638 3
X2 126 3.00 4.00 3,4286 0,49685 2
X3 90 3.00 4.00 3,4333 0,49831 1
X4 126 2.00 4.00 3,1825 0,49640 11
X5 72 1.00 4.00 3,2361 0,59323 10
X6 54 1.00 4.00 3,2407 0,75073 9
X7 54 3.00 4.00 3,2963 0,46091 5
X8 108 2.00 4.00 3,2685 0,46577 8
X9 90 3.00 4.00 3,3111 0,46554 4
X10 126 3.00 4.00 3,2778 0,44969 6
X11 54 2.00 4.00 3,2778 0,49208 7
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3,45
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S 32
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3,05
Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek
EX3 EX2 mX1 EX9 mX7 EX10 mX11 mX8 mX6 mX5 HX4

Gambar 5.7 Analisis Ranking Faktor Menurut Konsultan Pengawas
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Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab
keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen menurut konsultan
pengawas Yaitu:

Peralatan (equipment).

Bahan (material).

Tenaga Kerja (labors).

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling).
Perubahan (change).

Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan
Manajerial

Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document)

© ©° N o g bk~ 0w DN PE

Situasi (environment)
10. Keuangan (financing)
11. Karakteristik Tempat (site characteristic)

Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar
Utara Kabupaten Kebumen menurut konsultan pengawas sesuai pada tabel di

bawah ini.

Tabel 5.17 Analisis Ranking Variabel Menurut Konsultan Pengawas

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 18 3 4 3,89 0,323 8
X1.2 18 3 4 3,78 0,428 9
X1.3 18 3 4 3,61 0,502 23
X1.4 18 3 4 3,61 0,502 13
X1.5 18 3 4 3,56 0,511 53
X1.6 18 3 4 3,56 0,511 45
X1.7 18 3 4 3,56 0,511

X2.1 18 3 4 3,50 0,514

X2.2 18 3 4 3,50 0,514 14
X2.3 18 2 4 3,50 0,707 15

72




X2.4 18 3 4 3,44 0,511 24
X2.5 18 3 4 3,44 0,511 25
X2.6 18 3 4 3,39 0,502 30
X2.7 18 3 4 3,39 0,502 16
X3.1 18 3 4 3,39 0,502 3
X3.2 18 3 4 3,39 0,502 17
X3.3 18 3 4 3,39 0,502 31
X3.4 18 3 4 3,39 0,502 32
X3.5 18 3 4 3,39 0,502 4
X4.1 18 2 4 3,39 0,608 49
X4.2 18 3 4 3,39 0,502 54
X4.3 18 3 4 3,39 0,502 56
X4.4 18 3 4 3,33 0,485 50
X4.5 18 3 4 3,33 0,485 2
X4.6 18 3 4 3,33 0,485 51
X4.7 18 3 4 3,33 0,485 18
X5.1 18 3 4 3,33 0,485 55
X5.2 18 3 4 3,33 0,485 37
X5.3 18 3 4 3,33 0,485 33
X5.4 18 3 4 3,28 0,461 11
X6.1 18 3 4 3,28 0,461 12
X6.2 18 3 4 3,28 0,461 57
X6.3 18 3 4 3,28 0,461 10
X7.1 18 3 4 3,28 0,461 34
X7.2 18 3 4 3,28 0,461 38
X7.3 18 3 4 3,28 0,461 19
X8.1 18 2 4 3,22 0,548 39
X8.2 18 3 4 3,22 0,428 40
X8.3 18 3 4 3,22 0,428 41
X8.4 18 3 4 3,22 0,428 42
X8.5 18 3 4 3,22 0,428 26
X8.6 18 3 4 3,22 0,428 20
X9.1 18 3 4 3,22 0,428 35
X9.2 18 2 4 3,22 0,548 27
X9.3 18 2 4 3,17 0,514 43

73




X9.4 18 3 4 3,17 0,383 28
X9.5 18 3 4 3,11 0,323 21
X10.1 18 3 4 3,11 0,323 47
X10.2 18 2 4 3,06 0,539 52
X10.3 18 3 4 3,06 0,236 48
X10.4 18 3 4 3,06 0,236 46
X10.5 18 3 4 3,06 0,236

X10.6 18 2 4 3,00 0,485

X10.7 18 2 4 3,00 0,343 22
X11.1 18 1 4 3,00 0,767 36
X11.2 18 2 4 2,94 0,539 29
X11.3 18 1 4 2,78 0,808 44

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama
keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:
1. Keterlambatan pengiriman barang
2. Akses ke lokasi proyek

3. Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan

5.3.3.3. Berdasarkan Nilai Kontrak
a. Nilai Kontrak < 2,5 Milyar

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan
Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai kontrak < 2,5 Milyar yaitu sesuai

tabel dan gambar di bawah ini.

Tabel 5.18 Analisis Ranking Faktor dengan Nilai Kontrak < 2,5 Milyar

Descriptive Statistics

Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 112 2.00 4.00 3,3304 0,54340 6
X2 112 2.00 4.00 3,3839 0,52411 2
X3 80 3.00 4.00 3,4625 0,50174 1
X4 112 2.00 4.00 3,2946 0,60981 8
X5 64 1.00 4.00 3,2188 0,70076 10
X6 48 1.00 4.00 3,3542 0,81187 3
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X7 48 1.00 4.00 3,1875 0,73387 11

X8 96 2.00 4.00 3,2813 0,57497

X9 80 2.00 4.00 3,3375 0,52636

X10 112 2.00 4.00 3,3482 0,49701

~N |~ |01 ©

X11 48 2.00 4.00 3,3125 0,51183

3,5
3,45

w
w W
IS

3,3
3,25

Mean Ranking

3,15
3,1

’ |
CECHEEn

Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek

3,05

HX3 mX2 mX6 mX10 mX9 mXl mX1l mX4 mX8 mX5 mX7

Gambar 5.8. Analisis Ranking Faktor dengan Nilai Kontrak < 2,5 Milyar

Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab

keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai

kontrak < 2,5 Milyar yaitu:

1.

© 0 N o gk~ w DN

Peralatan (equipment).

Bahan (material).

Situasi (environment).

Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan.

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling).
Tenaga Kerja (labors).

Manajerial.

Karakteristik Tempat (site characteristic).

Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document).

10. Keuangan (financing).

11. Perubahan (change).
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Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar

Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai kontrak < 2,5 Milyar sesuai pada tabel di

bawabh ini.

Tabel 5.19 Analisis Ranking Variabel dengan Nilai Kontrak < 2,5 Milyar

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 16 3 4 3,50 0,516 11
X1.2 16 3 4 3,56 0,512 7
X1.3 16 3 4 3,31 0,479 25
X1.4 16 3 4 3,50 0,516 12
X1.5 16 2 4 2,94 0,574 55
X1.6 16 2 3 2,94 0,250 56
X1.7 16 3 4 3,56 0,512 8
X2.1 16 3 4 3,88 0,342 1
X2.2 16 2 4 3,44 0,629 14
X2.3 16 2 4 3,19 0,544 41
X2.4 16 3 4 3,25 0,447 31
X2.5 16 3 4 3,31 0,479 26
X2.6 16 3 4 3,25 0,447 32
X2.7 16 3 4 3,38 0,500 19
X3.1 16 3 4 3,56 0,512 9
X3.2 16 3 4 3,44 0,512 15
X3.3 16 3 4 3,38 0,500 20
X3.4 16 3 4 3,31 0,479 27
X3.5 16 3 4 3,62 0,500 4
X4.1 16 2 4 3,13 0,719 49
X4.2 16 2 4 3,13 0,500 50
X4.3 16 2 4 3,25 0,683 33
X4.4 16 2 4 3,13 0,500 51
X4.5 16 3 4 3,81 0,403 2
X4.6 16 2 4 3,13 0,500 52
X4.7 16 2 4 3,50 0,632 13
X5.1 16 2 4 3,13 0,719 53
X5.2 16 2 4 3,25 0,683 34
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X5.3 16 2 4 3,31 0,602 28
X5.4 16 1 4 3,19 0,834 42
X6.1 16 3 4 3,69 0,479 3
X6.2 16 1 4 2,75 0,856 S7
X6.3 16 2 4 3,62 0,719 5
X7.1 16 1 4 3,19 0,750 43
X7.2 16 1 4 3,19 0,750 44
X7.3 16 1 4 3,19 0,750 45
X8.1 16 2 4 3,25 0,577 35
X8.2 16 2 4 3,19 0,544 46
X8.3 16 2 4 3,19 0,544 47
X8.4 16 2 4 3,31 0,602 29
X8.5 16 2 4 3,38 0,619 21
X8.6 16 2 4 3,38 0,619 22
X9.1 16 2 4 <2 0,577 36
X9.2 16 3 4 3,38 0,500 23
X9.3 16 2 4 3,25 0,577 37
X9.4 16 3 4 3,38 0,500 24
X9.5 16 3 4 3,44 0,512 16
X10.1 16 3 4 3,25 0,447 38
X10.2 16 2 4 3,06 0,443 54
X10.3 16 3 4 3,19 0,403 48
X10.4 16 3 4 3,31 0,479 30
X10.5 16 3 4 3,62 0,500 6
X10.6 16 3 4 3,56 0,512 10
X10.7 16 3 4 3,44 0,512 17
X11.1 16 3 4 3,25 0,447 39
X11.2 16 3 4 3,44 0,512 18
X11.3 16 2 4 3,25 0,577 40

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:
1. Keterlambatan pengiriman barang

2. Akses ke lokasi proyek

3.

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama

Intensitas curah hujan
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b. Nilai Kontrak 2,5 M <X <50M
Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan

Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai kontrak 2,5 M <X < 5,0 M yaitu

sesuai tabel dan gambar di bawabh ini.

Tabel 5.20 Analisis Ranking Faktor dengan Nilai Kontrak 2,5 M <X <5,0 M

Descriptive Statistics

Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 112 2.00 4.00 3,3839 0,54103 6
X2 112 2.00 4.00 3,4643 0,51864 3
X3 80 3.00 4.00 3,5000 0,50315 1
X4 112 2.00 4.00 3,2143 0,52725 11
X5 64 1.00 4.00 3,2656 0,57022 10
X6 48 2.00 4.00 3,4167 0,53924 5
X7 48 3.00 4.00 3,4792 0,50485 2
X8 96 2.00 4.00 3,3542 0,50219 8
X9 80 3.00 4.00 3,3375 0,47584 9
X10 112 3.00 4.00 3,3661 0,48389 7
X11 48 2.00 4.00 3,4375 0,54211 4
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Gambar 5.9. Analisis Ranking Faktor dengan Nilai Kontrak 2,5 M <X <5,0M
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Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab

keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai
kontrak 2,5 M < X < 5,0 M vyaitu:

1.

10. Keuangan (financing).

2
3
4
5.
6
7
8
9

Peralatan (equipment).

Perubahan (change).

Bahan (material).

Manajerial.

Situasi (environment).

Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document).

. Tenaga Kerja (labors).

. Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan.

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling).

11. Karakteristik Tempat (site characteristic).

Analisis ranking variabel keterlambatan penyelesaian proyek Jalan Lingkar

Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai kontrak 2,5 M < X < 5,0 M sesuai pada

tabel di bawah ini.

Tabel 5.21 Analisis Ranking Variabel dengan Nilai Kontrak 2,5 M <X <5,0 M

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 16 3 4 3,63 0,500 4
X1.2 16 3 4 3,63 0,500 5
X1.3 16 3 4 3,38 0,500 25
X1.4 16 3 4 3,38 0,500 26
X1.5 16 2 4 3,00 0,516 55
X1.6 16 2 4 3,06 0,443 51
X1.7 16 3 4 3,62 0,500

X2.1 16 3 4 3,88 0,342

X2.2 16 3 4 3,31 0,479 35
X2.3 16 3 4 3,44 0,512 18
X2.4 16 3 4 3,44 0,512 19
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X2.5 16 2 4 3,38 0,619 27
X2.6 16 3 4 3,50 0,516 12
X2.7 16 3 4 3,31 0,479 36
X3.1 16 3 4 3,62 0,500 7
X3.2 16 3 4 3,50 0,516 13
X3.3 16 3 4 3,31 0,479 37
X3.4 16 3 4 3,50 0,516 14
X3.5 16 3 4 3,56 0,512 8
X4.1 16 2 4 3,06 0,443 52
X4.2 16 2 4 3,00 0,516 56
X4.3 16 2 4 3,00 0,516 57
X4.4 16 2 4 3,06 0,443 53
X4.5 16 3 4 3,75 0,447 2
X4.6 16 3 4 3,19 0,403 47
X4.7 16 3 4 3,44 0,512 20
X5.1 16 1 4 3,06 0,772 54
X5.2 16 3 4 3,19 0,403 48
X5.3 16 3 4 3,44 0,512 21
X5.4 16 3 4 3,38 0,500 28
X6.1 16 3 4 3,38 0,500 29
X6.2 16 2 4 3,13 0,500 50
X6.3 16 3 4 3,75 0,447 3
X7.1 16 3 4 3,38 0,500 30
X7.2 16 3 4 3,50 0,516 15
X7.3 16 3 4 3,56 0,512 9
X8.1 16 3 4 3,38 0,500 31
X8.2 16 3 4 3,31 0,479 38
X8.3 16 3 4 3,31 0,479 39
X8.4 16 3 4 3,25 0,447 43
X8.5 16 3 4 3,44 0,512 22
X8.6 16 2 4 3,44 0,629 23
X9.1 16 3 4 3,38 0,500 32
X9.2 16 3 4 3,38 0,500 33
X9.3 16 3 4 3,25 0,447 44
X9.4 16 3 4 3,38 0,500 34
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X9.5 16 3 4 3,31 0,479 40
X10.1 16 3 4 3,25 0,447 45
X10.2 16 3 4 3,19 0,403 49
X10.3 16 3 4 3,31 0,479 41
X10.4 16 3 4 3,25 0,447 46
X10.5 16 3 4 3,56 0,512 10
X10.6 16 3 4 3,56 0,512 11
X10.7 16 3 4 3,44 0,512 24
X111 16 3 4 3,50 0,516 16
X11.2 16 3 4 3,50 0,516 17
X11.3 16 2 4 3,31 0,602 42

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:

1. Keterlambatan pengiriman barang

2. Akses ke lokasi proyek

3. Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca amat buruk,

badai/angin ribut, gempa bumi dan tanah longsor

c. Nilai Kontrak > 5,0 M

Mean ranking masing-masing faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan

Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai kontrak > 5,0 M yaitu sesuai tabel

dan gambar di bawah ini.
Tabel 5.22 Analisis Ranking Faktor dengan Nilai Kontrak > 5,0 M

Descriptive Statistics

Faktor N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1 105 1.00 4.00 3,1524 0,7440 9
X2 105 1.00 4.00 3,2190 0,6791 7
X3 75 2.00 4.00 3,3333 0,6224 2
X4 105 2.00 4.00 3,2095 0,5996 8
X5 60 1.00 4.00 3,2833 0,7831 3
X6 45 1.00 4.00 3,1333 0,6941 10
X7 45 1.00 4.00 3,1333 0,7568 11
X8 90 2.00 4.00 3,2444 0,5469 5
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X9 75 2.00 4.00 3,2667 0,4746

X10 105 3.00 4.00 3,2190 0,4156
X11 45 3.00 4.00 3,3333 0,4767
3,35
3,3
3,25

w
N

Mean Ranking

3,05

IfIII’IIIII

Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek

HX11 mX3 mX5 mX9 mX8 mX10 mX2 mX4 WXl mX6 mX7

Gambar 5.10. Analisis Ranking Faktor dengan Nilai Kontrak > 5,0 M

Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui urutan faktor penyebab

keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen dengan nilai
kontrak > 5,0 M vyaitu:

1.

© © N o g > w DN

Manajerial.

Peralatan (equipment).

Keuangan (financing).

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling).
Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan (contract document).
Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan.

Bahan (material).

Karakteristik Tempat (site characteristic).

Tenaga Kerja (labors).

10. Situasi (environment).

11. Perubahan (change).
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Analisis ranking variabel keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara

Kabupaten Kebumen dengan nilai kontrak > 5,0 M sesuai pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.23 Analisis Ranking Variabel dengan Nilai Kontrak > 5,0 M

Descriptive Statistics

Var N Min Max Mean Std. Deviation | Ranking
X1.1 15 3 4 3,60 0,507 2
X1.2 15 2 4 3,33 0,617 15
X1.3 15 2 4 3,00 0,655 48
X1.4 15 2 4 3,33 0,617 16
X1.5 15 1 4 2,53 0,915 57
X1.6 15 1 4 2,93 0,594 50
X1.7 15 1 4 3,33 0,816 17
X2.1 15 1 4 3,60 0,828 3
X2.2 15 2 4 3,53 0,640 4
X2.3 15 2 4 3,13 0,640 38
X2.4 15 2 4 3,00 0,535 49
X2.5 15 2 4 3,07 0,594 44
X2.6 15 2 4 2,87 0,516 54
X2.7 15 2 4 3,33 0,724 18
X3.1 15 2 4 3,47 0,640 6
X3.2 15 2 4 3,40 0,632 9
X3.3 15 2 4 3,33 0,617 19
X3.4 15 2 4 3,07 0,594 45
X3.5 15 2 4 3,40 0,632 10
X4.1 15 2 4 3,27 0,594 24
X4.2 15 2 4 2,93 0,458 51
X4.3 15 2 4 2,93 0,594 52
X4.4 15 2 3 2,93 0,258 53
X4.5 15 2 4 3,53 0,640 5
X4.6 15 2 4 3,20 0,561 33
X4.7 15 2 4 3,67 0,617 1
X5.1 15 1 4 2,80 1014,0 56
X5.2 15 2 4 3,47 0,640 7

83




X5.3 15 2 4 3,47 0,640 8
X5.4 15 2 4 3,40 0,632 11
X6.1 15 2 4 3,27 0,704 25
X6.2 15 2 3 2,87 0,352 55
X6.3 15 1 4 3,27 0,884 26
X7.1 15 1 4 3,07 0,799 46
X7.2 15 1 4 3,13 0,834 39
X7.3 15 2 4 3,20 0,676 34
X8.1 15 2 4 3,20 0,561 35
X8.2 15 2 4 3,13 0,516 40
X8.3 15 3 4 3,40 0,507 12
X8.4 15 3 4 3,20 0,414 36
X8.5 15 2 4 3,27 0,704 27
X8.6 15 2 4 3,27 0,594 28
X9.1 15 2 4 3,20 0,561 37
X9.2 15 3 4 3,27 0,458 29
X9.3 15 3 4 3,27 0,458 30
X9.4 15 3 4 3,27 0,458 31
X9.5 15 3 4 3,33 0,488 20
X10.1 15 3 4 3,13 0,352 41
X10.2 15 3 4 3,07 0,258 47
X10.3 15 3 4 3,13 0,352 42
X10.4 15 3 4 3,13 0,352 43
X10.5 15 3 4 3,40 0,507 13
X10.6 15 3 4 3,40 0,507 14
X10.7 15 3 4 3,27 0,458 32
X11.1 15 3 4 3,33 0,488 21
X11.2 15 3 4 3,33 0,488 22
X11.3 15 3 4 3,33 0,488 23

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui 3 besar penyebab utama

keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen yaitu:
1. Lokasi proyek

2. Keahlian tenaga kerja

3. Keterlambatan pengiriman barang
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5.3.3.4. Perbandingan dari Berbagai Kategori

Dari analisis data di atas dapat dibandingkan hasilnya seperti tabel di bawah ini.

Tabel 5.24 Perbandingan Analisis Ranking Faktor

Ran Konsultan Konsultan
King Keseluruhan Owner Kontraktor Perencana Pengawas <25M 25M<X<50M >5M
1 | Peralatan Manajerial Peralatan Peralatan Peralatan Peralatan Peralatan Manajerial
(equipment) (equipment) (equipment) (equipment) (equipment) (equipment)
2 | Bahan (material) | Sistem Inspeksi, | Keuangan Bahan (material) | Bahan (material) | Bahan Perubahan Peralatan
Kontrol dan (financing) (material) (change) (equipment)
Evaluasi
Pekerjaan
3 | Manajerial Perencanaan dan | Bahan (material) | Tenaga Kerja Tenaga Kerja Situasi Bahan (material) Keuangan
Penjadwalan (labors) (labors) (environment) (financing)
(planning and
scheduling)
4 Perencanaan Lingkup dan Lingkup dan Perencanaan dan | Perencanaan dan | Sistem Manajerial Perencanaan
dan Penjadwalan | Kontrak/Dokum | Kontrak/Dokum | Penjadwalan Penjadwalan Inspeksi, dan
en Pekerjaan en Pekerjaan Kontrol dan Penjadwalan
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(planning and (contract (contract (planning and (planning and Evaluasi (planning and
scheduling) document) document) scheduling) scheduling) Pekerjaan scheduling)
Sistem Inspeksi, | Peralatan Manajerial Sistem Inspeksi, | Perubahan Perencanaan Situasi Lingkup dan
Kontrol dan (equipment). Kontrol dan (change) dan (environment) Kontrak/Doku
Evaluasi Evaluasi Penjadwalan men Pekerjaan
Pekerjaan Pekerjaan (planning and (contract
scheduling) document)

Lingkup dan Situasi Sistem Inspeksi, | Perubahan Sistem Inspeksi, | Tenaga Kerja | Tenaga Kerja Sistem
Kontrak/Dokum | (environment) Kontrol dan (change) Kontrol dan (labors) (labors) Inspeksi,
en Pekerjaan Evaluasi Evaluasi Kontrol dan
(contract Pekerjaan Pekerjaan Evaluasi
document) Pekerjaan
Tenaga Kerja Bahan (material) | Situasi Lingkup dan Manajerial Manajerial Sistem Inspeksi, Bahan
(labors) (environment) Kontrak/Dokum Kontrol dan (material)

en Pekerjaan Evaluasi Pekerjaan

(contract

document)
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8 | Keuangan Tenaga Kerja Perubahan Manajerial Lingkup dan Karakteristik Lingkup dan Karakteristik
(financing) (labors) (change) Kontrak/Dokum | Tempat (site Kontrak/Dokumen | Tempat (site
en Pekerjaan characteristic). | Pekerjaan (contract | characteristic)
(contract document)
document)
9 | Situasi Karakteristik Tenaga Kerja Keuangan Situasi Lingkup dan Perencanaan dan Tenaga Kerja
(environment) Tempat (site (labors) (financing) (environment) Kontrak/Doku | Penjadwalan (labors)
characteristic) men Pekerjaan | (planning and
(contract scheduling)
document)
10 | Perubahan Perubahan Karakteristik Situasi Keuangan Keuangan Keuangan Situasi
(change) (change) Tempat (site (environment) (financing) (financing) (financing) (environment)
characteristic)
11 | Karakteristik Keuangan Perencanaan dan | Karakteristik Karakteristik Perubahan Karakteristik Perubahan
Tempat (site (financing) Penjadwalan Tempat (site Tempat (site (change) Tempat (site (change)

characteristic)

(planning and
scheduling)

characteristic)

characteristic)

characteristic)
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Tiga besar ranking variabel keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen sesuai pada tabel di bawah ini

Tabel 5.25 Perbandingan Analisis Ranking Variabel

Ran Konsultan Konsultan
ing Keseluruhan Owner Kontraktor Derencana Pengawas <25M 25M<X<50M >5M
1 | Keterlambatan Keahlian tenaga | Keterlambatan Keterlambatan Keterlambatan Keterlambatan Keterlambatan Lokasi proyek
pengiriman kerja pengiriman pengiriman pengiriman pengiriman pengiriman barang
barang barang barang barang barang
2 | Akses ke lokasi | Keterlambatan Akses ke lokasi | Akses ke lokasi | Akses ke lokasi | Akses ke lokasi | Akses ke lokasi Keahlian
proyek pengiriman proyek proyek proyek proyek proyek tenaga kerja
barang
3 | Kegagalan Akses ke lokasi | Kegagalan Keterlambatan Keterlambatan Intensitas curah | Terjadinya hal-hal | Keterlambatan
kontraktor proyek kontraktor pengiriman/ pengiriman/ hujan tak teduga seperti | pengiriman
melaksanakan melaksanakan penyediaan penyediaan kebakaran, banjir, | barang
pekerjaan pekerjaan peralatan peralatan cuaca amat buruk,

badai/angin ribut,
gempa bumi dan
tanah longsor
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Faktor peralatan menjadi faktor paling dominan penyebab keterlambatan
proyek, sedangkan secara variabel, keterlambatan pengiriman barang menjadi
variabel yang paling berpengaruh. Hal ini dapat disebabkan karena peralatan dan
bahan menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Pekerjaan utama dalam proyek
ini adalah pekerjaan aspal dan beton yang berasal dari pemilik AMP dan Batching
Plant yang sama dengan pemilik peralatan yang ada. Mayoritas penyedia dalam
Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen ini tidak memiliki peralatan dan
AMP serta Batching Plant sendiri sehingga sangat tergantung dari pihak pemilik
peralatan dan penyedia aspal dan beton.

Pada peringkat pertama hanya owner yang memiliki jawaban berbeda dengan
responden lain maupun hasil secara keseluruhan. Owner menilai faktor manajerial
sebagai faktor utama penyebab keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara
Kabupaten Kebumen, sedangkan responden lain menilai faktor peralatan
(equipment) sebagai penyebab utamanya. Hal ini bisa terjadi karena owner melihat
secara makro permasalahan yang ada sehingga beranggapan perusahaan yang sudah
berpengalaman akan lebih mudah mengatasi permasalahan dibandingkan dengan
perusahaan yang kurang berpengalaman. Sedangkan responden lain melihat kondisi
real di lapangan bahwa faktor peralatan (equipment) menjadi penyebab utama
keterlambatan pekerjaan.

Persepsi responden berdasarkan nilai kontrak pekerjaan juga terdapat
beberapa perbedaan. Pada nilai < 2,5 M dan 2,5 M < X < 5,0 M responden
menyatakan bahwa faktor peralatan (equipment) menjadi penyebab utama
keterlambatan proyek, sama dengan persepsi jawaban responden secara
keseluruhan. Sedangkan untuk paket pekerjaan di atas 5 M faktor manajerial
menjadi faktor yang dianggap paling berpengaruh terhadap keterlambatan proyek.
Hal ini bisa terjadi karena paket pekerjaan dengan nilai <2,5M dan 2,5 M <X <
5,0 M biasanya dikerjakan oleh perusahaan yang tidak memiliki peralatan sendiri
sehingga mereka harus menyewa kepada perusahaan lain. Pada saat proyek berjalan
bersamaan maka pemilik peralatan akan memprioritaskan pekerjaan yang mereka

laksanakan sendiri. Sedangkan pada paket pekerjaan lebih dari 5 M biasanya
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dikerjakan oleh perusahaan yang lebih berpengalaman. Sehingga faktor manajerial
menjadi faktor paling dominan dalam menentukan keterlambatan suatu pekerjaan.

Untuk variabel penyebab keterlambatan pelaksanaan Proyek Jalan Lingkar
Utara Kabupaten Kebumen juga terdapat beberapa persepsi jawaban responden
baik dilihat dari posisi responden maupun nilai kontrak pekerjaan. Hal ini bisa
terjadi karena sudut pandang masing-masing responden dalam menilai

keterlambatan sutu pekerjaan juga berbeda.

Pada urutan pertama hanya owner yang mempunyai jawaban berbeda dengan
responden lainnya. Owner menilai keahlian tenaga kerja sebagai faktor utama
penyebab keterlambatan, sedangkan responden lainnya menilai keterlambatan
pengiriman barang menjadi faktor utama penyebab keterlambatan pekerjaan, sama
dengan jawaban responden secara keseluruhan. Biasanya owner jarang langsung
turun ke lapangan dibandingkan dengan responden lainnya sehingga hanya melihat
secara umum tanpa mengetahui kondisi real di lapangan, sedangkan responden
lainnya lebih sering langsung turun ke lapangan sehingga mempunyai jawaban

yang lebih menggambarkan kondisi di lapangan.

Apabila dilihat dari nilai kontrak pekerjaan ternyata juga terdapat perbedaan
jawaban dari responden. Pada nilai < 2,5 M dan 2,5 M < X < 5,0 M responden
menyatakan bahwa keterlambatan pengiriman barang menjadi variabel utama
penyebab keterlambatan pekerjaan, sama dengan jawaban responden secara
keseluruhan. Sedangkan untuk nilai lebih dari 5,0 M responden berpendapat bahwa
lokasi proyek menjadi variabel utama penyebab keterlambatan pekerjaan. Hal ini
bisa terjadi karena untuk paket pekerjaan dengan nilai kontrak < 2,5 M dan 25 M
<X <5,0 M biasanya dikerjakan oleh perusahaan yang tidak mempunyai Asphalt
Mixing Plant (AMP) dan Batching Plant sendiri sehingga mereka harus menunggu
giliran dari pemiliknya. Sedangkan untuk nilai lebih dari 5,0 M biasanya dikerjakan
oleh perusahaan pemilik peralatan dan bahan (material) sendiri sehingga
memberikan jawaban yang berbeda. Lokasi proyek menjadi variabel utama

penyebab keterlambatan proyek dengan nilai lebih dari 5,0 M. Hal ini dapat terjadi
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karena lokasi proyek yang jauh membutuhkan mobilisasi yang lebih lama untuk
peralatan maupun bahan yang diperlukan. Ketika proyek dengan nilai yang besar
pastinya membutuhkan peralatan dan bahan yang lebih banyak sehingga proses
mobilisasi bisa menjadi lebih lama dan dapat menjadi penyebab keterlambatan

proyek.

Berdasarkan hasil analisis data di atas terdapat beberapa persepsi jawaban
responden berdasarkan posisi responden dalam pekerjaan dan berdasarkan nilai
kontraknya. Secara umum apabila dilihat 5 besar faktor paling berpengaruh
penyebab keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen
mendapatkan hasil yang sama, hanya urutan ranking nya masih terdapat sedikit

perbedaan.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Dari data penelitian, hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1.

Apabila dilihat dari histogram dan nilai mean rankingnya, semua faktor
penyebab keterlambatan proyek dalam penelitian ini berpengaruh (nilai mean
3<X<3)5).

Urutan ranking faktor penyebab keterlambatan proyek Jalan Lingkar Utara
Kabupaten Kebumen secara keseluruhan yaitu: peralatan (equipment), bahan
(material), manajerial, perencanaan dan penjadwalan (planning and
scheduling), sistem inspeksi, kontrol dan evaluasi pekerjaan, lingkup dan
kontrak/dokumen pekerjaan (contract document), tenaga kerja (labors),
keuangan (financing), situasi (environment), perubahan (change), karakteristik
tempat (Site characteristic).

Untuk variabel dilihat dari tabel mean rankingnya semua variabel berpengaruh
dan sangat berpengaruh kecuali variabel X1.5 (nasionalisme tenaga kerja) dan
X6.2 (faktor sosial dan budaya) kurang berpengaruh.

Urutan 3 besar ranking variabel secara keseluruhan yaitu: keterlambatan
pengiriman barang, akses ke lokasi proyek, kegagalan kontraktor
melaksanakan pekerjaan.

Secara umum apabila dilihat 5 besar faktor paling berpengaruh penyebab
keterlambatan Proyek Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen mendapatkan
hasil yang sama, hanya urutan rankingnya masih terdapat sedikit perbedaan.
Persepsi jawaban owner terlihat paling berbeda dengan responden lainnya
karena owner biasanya melihat secara makro permasalahan yang ada
sedangkan responden lainnya melihat secara detail permasalahan yang ada di

lapangan.
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6.2.Saran

1. Penelitian ini dibatasi pada tahap pelaksanaan konstruksi yaitu mulai dari
proses tanda tangan kontrak sampai serah terima pekerjaan pertama sehingga
tidak mempertimbangkan faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek pada
tahap sebelum ataupun sesudah pelaksanaan konstruksi sehingga masih dapat
dikembangkan pada penelitian selanjutnya.

2. Kondisi pandemi Covid-19 menjadi tantangan tersendiri ketika harus
mengumpulkan data dari responden, sehingga diperlukan usaha yang lebih
maksimal untuk mendapatkan data yang dibutuhkan sehingga ketika penelitian
dilakukan pada saat kondisi normal diharapkan mendapatkan data yang lebih
baik.

3. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab keterlambatan penyelesaian
proyek secara umum, kiranya perlu diteliti faktor keterlambatan penyelesaian
proyek secara khusus seperti keterlambatan pengiriman barang, akses ke lokasi
proyek, dan kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan karena kebanyakan
proyek menjadikan ketiga hal tersebut di atas sebagai alasan utama

keterlambatan penyelesaian proyek.
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Lampiran 1

KUESIONER
Analisis Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan
Proyek Konstruksi Jalan di Kabupaten Kebumen
(Studi Kasus Jalan Lingkar Utara Kabupaten Kebumen)

Posisi dalam proyek:

() Penggunalasa
() Kontraktor

() Konsultan Perencana
() Konsultan Pengawas

Keterangan cara pengisian:
Berilah tanda X untuk setiap pernyataan ini sesuai dengan kenyataan pada kolom:
1 Sangat Tidak berpengaruh

2 Tidak berpengaruh
3 Berpengaruh
4 Sangat berpengaruh
No Pernyataan Penilaian
[ 2 [ 3[4

1 |Tenaga Kerja labors)

a. Keahlian tenaga kerja

b. Kedisiplinan tenaga kerja

c. Motivasi kerja tenaga kerja

d. Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai dengan aktifitas pekerjaan yang ada

e. Nasionalisme tenaga kerja

f. Penggantian tenaga kerja baru

8. Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala tukang/mandor

TOTAL

2 |Bahan (material)

a. Keterlambatan pengiriman barang

b. Kekurangan bahan konstruksi

c. Kualitas bahan yang kurang baik

d. Kerusakan bahan di tempat penyimpanan

e. Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan spesifikasi

. Kelangkaan karena kekhususan

g. Ketidaktepatan waktu pemesanan

TOTAL

3 |Peralatan (equipment)

a. Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan

b. Kerusakan peralatan

c. Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan

d. Produktifitas peralatan

e. Kemampuan mandor atau operator yang kurang dalam mengoperasikan peralatan

TOTAL

4 |Karakteristik Tempat site characteristic)

a. Keadaan permukaan dan di bawah permukaan tanah

b. Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar

c. Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek

d. Tempat penyimpanan bahan/material

e. Akses ke lokasi proyek

f. Kebutuhan ruang kerja

g. Lokasi proyek

TOTAL




Keuangan (financing)

a. Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor, apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal

b. Harga material

. Kesulitan pendanaan di kontraktor

d. Kesulitan pembayaran oleh pemilik

TOTAL

Situasi (environment)

a. Intensitas curah hujan

b. Faktor sosial dan budaya

c. Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai/angin ribut, gempa bumi dan tanah longsor

TOTAL
7 |Perubahan change)
a. Terjadi perubahan desain oleh owner
b. Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
. Kesalahan dalam penyelidikan tanah
TOTAL

Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan (contract document)

a. Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salahytidak lengkap

b. Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan

c. Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan

d. Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah

e. Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai

. Ketidaksepahaman antara pembuatan gambar kerja (perencana) dan kontraktor

TOTAL

Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling)

. Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan

b. Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik /terpadu

(. Penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama

d. Rencana kerja pemilik yang sering berubah-ubah

e. Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau tidak tepat

TOTAL
10 |Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan
a, Perbedaan jadwal subkontraktor dalam penyelesaian proyek
b. Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang tidak terjadwal
(. Proses persetujuan contoh bahan dengan waktu yang lama oleh pemilik
d. Ketelambatan proses pemeriksaan dan uji bahan
e. Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan
. Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar
5. Proses dan tata cara evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang disepakati
TOTAL
11 |Manajerial

a. Pengalaman manajer [apangan

b. Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor

. Komunikasi antara perencana dan kontraktor

TOTAL




Lampiran 2

Menimbang

Mengingat

BUPATI KEBUMEN
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI KEBUMEN
NOMOR 050/ 889 TAHUN 2017

TENTANG

STATUS RUAS JALAN SEBAGAI JALAN KABUPATEN

BUPATI KEBUMEN,

bahwa berdasarkan Pasal 62 ayat (3) Peraturan Pemerintah
Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, penetapan status
suatu ruas jalan sebagai jalan kabupaten ditetapkan dengan
Keputusan Bupati;

Bahwa berdasarkan Berita Acara Verifikasi Usulan Ruas
Jalan sebagai Jalan Kabupaten tanggal 17 April 2017 Nomor
050/509 Tahun 2017, perlu menetapkan status ruas jalan
sebagai jalan Kabupaten:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Status Ruas Jalan sebagai Jalan Kabupaten;

Undang-Undang ~ Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan

Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4444);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011  tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor &2,
Tambahan  Lembaran Negara  Republik  Indoncsia
Nomor 5234);

Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran  Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

L-2



5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulaj Berlakunya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1950 tentang  Pembentukan Daerah-daerak
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
7. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik  Indonesia Tahun 2006

Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4655);

Nomor 6041);
MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU - Status ruas jalan sebagaimana tercanum dalam Lampiran
Keputusan inj sebagai jalan kabupaten
KEDUA : Ruas jalan sebagaimana dimaksyg dalam Diktum KESATU
dikelola oleh Pemeringajy Kabupaten Kebumen,
KETIGA ¢ Pada saat Keputusan Bupati ini myla; berlaku, Keputusan

Bupati Kebumen Nomor; 050/528/KEP/2015 tentang Statys

Ruas Jalan Sebagai Jalan Kabupaten dicabut dan dinyatakan
tidak berlaky,

KEEMPAT . Keputusan Bupati in mulai berlaku pada tangeal ditetapkan,

Ditetapkan dj Kebumen
pada tanggal 2 Agustua 2017

PR PRSL 3UMEN,

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth.:

1. Gubernur Jawa Tengah;

2. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Jawa Tengah;

3. Kepala Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah;

4. Kepala Dinas Perhubungan Jawa Tengah; ‘

5. Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provins; Jawa Tengah;
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